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RINGKASAN

Kata kunci: M odul, kewirausahaan, elektronik

Problem yang muncul dalan memberikan pembelgaran
matakuliah kewirausahaan keterbatasan waktu yang hanya 4 sks dengan diisi
materi teori dan praktik kewirausahaan. Tujuan khusus penelitian tahun |
(2014) adalah menyusun modul kewirausahaan terpadu berbasis modul
elektronik. Modul kewirausahaan terpadu bersifat lengkap dan terintegrasi,
meliputi materi membentuk mental usaha, mengelola usaha dengan
menerapkan aspek manajemen, menyusun rencana usaha dan mengembangkan
usaha.

Metodologi  penelitian dan pengembangan dengan tahap: eksplorasi,
pengembangan, penyempurnaan. Rancangan tahun | dengan tahap eksplorasi,
analisis gap, dan menyusun draf prototype, dan uji validasi.

Hasil Penelitian, tahap eksplorasi, secara natural proses pembelgjaran
kewirausahaan dalam matakuliah kewirausahaan pada mahasisva STKIP
PGRI Jombang, program studi pendidikan ekonomi, bahwa pembelajaran
kewirausahaan dilakukan dengan metode ceramah dengan literature buku
kewirausahaan yang masih bersifat konseptual dan teortis, penugasan
membuat produk serta akhir kulaih dengan ujian akhir semester berupa gelar
kewirausahaan. Tahap diagnosis, harapan modul kewirausahaan bagi
mahasiswa, pengajar, masyarakat dan pengusaha adalah suatu bentuk modul
kewirausahaan yang materinya berupa praktek mengelola usaha, materi
membentuk mental usaha yang tangguh, mampu menyusun rencana usaha
dan mengembangkan usaha. Tahap menyusun modul dan uji validasi,
hasilnya berupa materi modul kewirausahaan terpadu yang berisi membentuk
mental usaha, mengelola usaha, dan menyusun rencana usaha. Desain modul
elektronik berupa materi dengan audio visual dan contoh film kewirausahaan
pada masing-masing topik. Bentuk modul elektronik berisikan tentang materi
modul yang ditampilkan bersama suara, dilengkapi dengan film sebagai
contoh untuk masing-masing topik bahasan materi. Pada akhir topik diberikan
latihan soal dan kunci jawaban.



BAB || KAJIAN
PUSTAKA

A. Materi Kewirausahaan Yang Diterapkan di Perguruan Tinggi.

Definisi pendidikan dan pelatihan kewirausahaan menurut Isaacs, E.
$., & Vissar, K. (2007) dlam jurnal yang berjudul “Entrepreneur Education
and Training at the Further Education and Training (FET) level in South
Africa” , menjelaskan bahwa:

Entrepreneurship education can be defined as the purposeful
intervention by an educator in the life of the learner to impart
entrepreneurial qualities and skills to enable the learner to survive
in the world of business.

Pendidikan dan pelatihan kewirausahaan Pendidikan kewirausahaan
dapat didefinisikan sebagai tujuan intervensi dalam kehidupan pelgjar untuk
memberikan kualitas kewirausahaan dan keterampilan untuk memungkinkan
pelajar untuk bertahan hidup di dunia bisnis.

Sedangkan materi kewirausahaan Menurut Kee J dan Rodriques M
(2007), berpendapat bahwa: ”We devised a curriculum that would involve
teaching business skills as well as fostering entrepreneurial behavior”. Sebuah
kurikulum yang akan melibatkan keterampilan bisnis mengajar serta
mengembangkan perilaku kewirausahaan.

Dengan susunan kurikulum pelatihan kewirausahaan yang

menggabungkan keterampilan binis dan perilaku kewirausahaan, sebagai

BUSINESS SKILLS ENTREPRENEURIAL TRAITS
Marketing and Product Design Dpportunity Recopnition
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Market Research "II;] |I Idea Generation/Creativity
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W | Risk Takin
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People Management Critical Thinking

Gambar12: Materi Pelatihan K ewirausahaan

Selanjutnya metode yang mereka gunakan:



In our lesson plan semi-structured experiential techniques involved
completing a group task or project that smulated business
gtuations.(Kee & Rodrique, 2007).

Dalam rencana pelgjaran rencana semi-terstruktur dengan cara
menyelesaikan tugas kelompok atau proyek yang disimulasikan situasi bisnis.

Begitu juga menurut From a further perspective Bolton and
Thompson (2004) Menjelaskan :

postulate that entrepreneurship education and training activities
cons s of three categories, namely:

Entrepreneurship as a subject, covering the areas from economic

development to business plan preparation, with a major focus on

the entrepreneur;

entrepreneurship as an activity, with an approach about

entrepreneurship, but also for entrepreneurs with the main focus

on the preparation of a viable business plan; and

entrepreneur enabling, which is concerned with the potential of

entrepreneurs and how their talent can be identified and

enabled.
(dalam Isaacs, E. dan Visser, K., 2007).

Bahwa pendidikan kewirausahaan dan kegiatan pelatihan terdiri dari
tiga kategori,yaitu: kewirausahaan sebagai subjek, meliputi bidang dari
pembangunan ekonomi untuk penyusunan rencana hisnis, dengan fokus utama
pada pengusaha; kewirausahaan sebagai suatu kegiatan, dengan pendekatan
tentang kewirausahaan, tetapi juga untuk pengusaha dengan fokus utama pada
penyusunan rencana bisnis yang layak; dan pengusaha memungkinkan, yang
berkaitan dengan potensi pengusaha dan bagaimana bakat mereka dapat
diidentifikasi dan diaktifkan.

Secara umum kurikulum kewirausahaan meliputi business skill dan
entrepreneurship skill, kedua materi tersebut tidak dapat terpisahkan untuk
menciptakan perilaku dan sikap berirausaha serta menciptakan keberanian
mengaktualisasikan praktik berwirausaha secara nyata dengan perhitungan
sebagal seorang usahawan.



B. Hasl Studi Pendahuluan Pembelajaran Kewirausahaan di Program
Studi Pendidikan Ekonomi STKI1P PGRI Jombang

Penerapan pembelajaran kewirausahaan dengan muatan 4 sks yang
telah diterapkan di program studi pendidikan ekonomi STKIP PGRI Jombang,
dilakukan secara teori dan secara praktik. Pada awal perkuliahan diberikan
materi mental kewirausahaan, materi mengelola usaha dengan beberapa aspek
mangiemen, menyusun rencana usaha Untuk penyampaian materi
membentuk mental wirausaha digunakan metode pembelajaran ceramah,
diskusi bersama, demontrasi contoh mental wirausaha dan latihan membentuk
mental wirausaha, dengan alokasi waktu 4 petemuan perkuliahan.  Sesuai
dengan hasil penelitian Pratikto (2011: 451), dtrategi implementasi perilaku
kewirausahaan dengan nilai-nilai kewirausahaan yang terinternalisasi dalam
budaya sekolah meliputi motivasi berprestasi (keunggulan, orientasi standar
nasional dan internasional), kemandirian, kreativitas, pengambilan risiko,
proaktif dan keuletan, orientasi masa depan, komunikatif dan reflektif,
kepemimpinan, perilaku instrumental, penghargaan terhadap uang.

Untuk penyampaian materi mengelola usaha memerlukan waktu 5
pertemuan perkuliahan, masing-masing topik disampaikan selama 1 (satu)
pertemuan, dengan rincian. menggali ide dan menciptakaan produk baru,
mangjemen produksi, manajemen pemasaran, mangjemen keuangan, Analisis
perdagangan dan Break Even Point (BEP).  Metode pembelgjaran yang
diterapakan dengan metode ceramah, metode latihan, ,metode diskusi dan
diakhiri dengan metode <udi lapangan untuk observasi mempelgari
mengelola usha kecil secara nyata dan diperoleh hambatan serta keunggulan
usaha, dan selanjutnya didiskusi bersama. Setelah menguasai cara mengelola
usaha, lalu dilanjutkan dengan menyusun rencana usaha. Menyusun rencana
usaha sebagai tugas akhir individu dengan jenis usaha yang sesuai minat dan
keterampilan mahasiswva. Bahan menyusun rencana usaha berdasarkan hasil
pembahasan materi mengelola usaha dan hasil studi lapangan pada usaha
kecil. Susunan materi tersebut sesuai dengan hasil penelitian pendidikan
kewirausahaan dengan permodelan wirausaha di perguruan tinggi oleh Murtini

(2011 :401), untuk mengarahkan dan menyalurkan ide bisnis mahasiswa



dengan mengadakan kompetisi menyusun business plan. Materi dan desain
lebih singkat, praktis, kalimat sederhana, teori  kewirausahaan sederhana
dengan lebih banyak latihan telah sesuai dengan harapan pengguna modul.
Hasil yang diperoleh dari perkuliahan kewirausahaan tersebut telah
terbentuk modul kewirausahaan terpadu yang ber-ISBN 979495013-0, oleh
Ninik Sudarwati. modul tersebut digunakan bahan materi untuk mahasiswa
program studi pendidikan ekonomi di STKIP PGRI Jombang dan masih perlu
mendapatkan penjelasan dan pengarahan dari dosen matakuliah. Dengan
susunan sebagal berikut:
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Gambar 2. Susunan Modul

Hasil dibidang pembelgjaran bahwa mahasiswa telah mampu menyusun
rencana usaha secara sederhana untuk mendirikan usaha kecil di sector
informal, contohnya rencana usaha memproduksi tahu, memproduksi tempe

dan lainnya.



C. Modul Kewirausahaan Terpadu Berbasis M odul Elektronik

Materi kewirausahaan terpadu secara pokok terdiri dari dua pokok
materi yaitu business skill dan entrepreneurial traits. Business skill meliputi :
penelitian pasar, manajemen produksi, manajemen pemasaran, organisasi dan
mangjemen sumber daya manusia, manajemen keuangan, dan perencanaan
usaha. Entrepreneurial traits dengan pokok bahasan meliputi : karakteristik
kewirausahaan, kepemimpinan, menanggung resiko, pengambilan keputusan,
kreatifitas, negosiasi. Dan selanjutanya menyusun business plan sebagai
pengukuran kemampuan terintegrasi dalam memulai berbisnis dengan
memadukan materi mengelola usaha tersebut.

Ciri-ciri modul harus bersifat praktis sesuai dengan ketentuan modul
dalam Ditjen Peningkatan mutu (2008:8) bahwa modul berguna sebagai
bahan gjar dalam pembelajaran yang lebih praktis dan fleksibel. Begitu juga
modul yang baik menurut pendapat Rahayu, et al ( 2011: 155) dikatakan
modul siap pakai, karena telah memenuhi persyaratan efektif, efisien, layak,
individualized dan aplicable. Juanda (2011:439) bahwa media pembelajaran
berbasis multimedia interaktif dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.
Dengan demikian keuntungan modul untuk fasilitator meliputi: (1)
bimbingan kepada warga belajar lebih personal, dapat dilakukan di rumah
maupun di panti belajar, (2) remedi efektif karena dapat diberikan secukupnya
berdasarkan temuan warga belajar, (3) bebas dari pekerjaan rutin yang
mungkin membosankan, (4) modul dapat digunakan kapanpun dan siapapun
sehingga tugas fasilitator berkurang, (5) tugas profesi membaik, karena warga
belgjar lebih aktif bertanya materi yang tidak dipahami, (6) refleksi
pembelgjaran dapat dilakukan dengan efektif untuk setiap individu warga
belgjar.

Susunan modul berbasis elektronik sesuai dengan pedoman
pengembangan e materi (2012:9) E-Materi dikembangkan berorientasi objek
pembelajaran (OP), untuk menjamin konsistensi struktur lintas e
Matapelgjaran, OP e-Matapelgjaran secara umum dikelompokkan ke dalam
tiga level OP, yaitu: a. Matapelgjaran, b. Pokokbahasan, c. Subpokokbahasan.
Berikut susunan modul kewirausahaan terpadu berbasis modul elektronik
(lengkap pada lampiran 7) dan susunan Rencana Pembelajaran Semeger
(RPS) ( lenkgap pada lampiran 8).
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BAB 111
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
a. Mendeskripsikan gambaran situas alamiah yang bermuatan pelaksanaan
pembelgjaran kewirausahaan.
b. Mendeskripsikan situas normatif tentang kempetensi kewirausahaan
yang diharapkan oleh tenaga pengajar dan mahasiswa.
c. Menyusundraf rancangan materi modul kewirausahaan terpadu berbasis
elektronik.

B. Manfaat Penelitian

a. Menghemat waktu bagi Tenaga pengajar dalam menyampaikan materi
kewirausahaan lebih luas

b. Pembelgjaran lebih aplikatif dengan menyampaikan materi kewirausahaan
yang disertai film kewirausahaan.

c. Pembelgjaran lebih komunikatif dengan menggunakan modul elektronik
yang materinya disertai audio.

d. Mahasiswa lebih berfikir praktis dan aplikatif dalam belgjar
kewirausahaan.

e. Mahasiswa dapat mempelgjari setiap waktu sesuai dengan kebutuhan

belgjar.

f. Mahasiswa dapat belgjar secara mandiri tanpa harus didampingi oleh
tenaga pengajar.

g. Pembelgjaran kewirausahaan lebih bersifat fleksibel, aplikatif, hemat
waktu dan praktis.
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BAB IV
METODE PENELITIAN PENGEMBANGAN

A. Model Pengembangan
Model pengembangan  untuk pendidikan luar sekolah yang telah
dikembangkan oleh Rohmad dan Dayati(1992:118) bahwa “terdapat dua
pendekatan yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan pendidikan
luar sekolah, yakni: (1) pendekatan percontohan(pilot project), dan (2)
pendektan dengan uji coba dan generalisasi”. Model pengembangan yang
digunakan adalah dengan melakukan uji coba, dilakukan pengukuran tingkat

keberhasilan dan selanjutnya dilakukan generalisasi hasil pengembangan.

B. Prosedur Pengembangan Tahun | (pertama)

1. Tahap pertama: Pendekatan kualitatif berupa penelitian eksploratif
lapangan melalui  pendekatan naturalistik dengan menyelidiki peristiwa
adanya seperti terjadi secara alamiah:

a. Studi kasus tentang fenomena kewirausahaan yang dibutuhkan
masyarakat, dunia usaha dan yang diminati mahasiswa;

b. Studi naturalistik tentang situasi kompetens pembelagjaran
kewirausahaan yang diharapkan oleh tenaga pengajar dan mahasiswa.

Hasl dari tahap pertama:

h. Deskripsi pola-pola kewirausahaan yang dibutuhkan oleh masyarakat
dan yang diminati mahasiswa.

I. Deskripsi pola-pola kompetenss pembelajaran kewirausahaan yang

diharapkan tenaga pengajar dan mahasiswva.

2. Tahap kedua:
Melakukan kegiatan pelaksanaan Diagnosa masalah fenomena
kewiraushaan yang dibutuhkan masyarakat dengan metode pembelgjaran
yang diharapkan oleh tenaga pengajar dan mahasiswa, rincian kegiatan:
a. Diagnosis tentang masalah-masalah(kesenjangan) antara deskripsi riel
fenomena kewirausahaan yang dibutuhan masyarakat dengan

11



deskripsi pembelajaran  kewirausahaan mahasisva dan tenaga
pengajar. Kegiatan diagnosa dilakukan dengan diskusi bersama antara
pengusaha, mahasiswa dan dosen.

b. Berdasarkan deskripsi masalah (kesenjangan) itu kemudian
dikembangkan suatu rekomendasi prototipe (rancangbangun) materi
dan metode pembelgjaran kewirausahaan yang sesuai dengan tuntutan
normatif yang ditemukan.

Hasl dari tahap kedua:

Deskripsi susunan modul yang diharapkan oleh mahasiswva dan

tenaga pengajar yang sesuai dengan tuntutan masyarakat dan dunia usaha.

Tahap ketiga:

Menyusun draf modul kewirausahaan terpadu berbasis modul
elektronik berdasarkan hasil diagnosis analisis gap, dengan kegitan
sebagai berikut:

1) Penyusunan draf awal modul materi dan metode pembelgjaran
kewirausahaan yang telah direkomendasikan dari hasil diskusi serta
dengan perbandingan pendekatan library research dilakukan kaji
literatur secaraintensif.

2) Uji validasi modul materi dan metode pembelajaran kewirausahaan
atas kelayakan dan kelengkapan serta keandalan rancangan modul
kewirausahaan dengan diskusi  bersama akademisi, praktisi dan
wirausahawan, mahasiswa. Dan menggunakan teknik verifikasi
ditempuh melalui seminar terbatas.

Hasl dari langkah ketiga:

1) Modul kewirausahaan berisi materi pelatihan berbasis elektronik
yang telah dilakukan uji validasi.

C. Subyek dan Tempat Penelitian
Subyek dalam penelitian ini, untuk kegiatan melakukan eksplorasi
pembelajaran , dilakukan dengan wawancara pada mahasiswa program studi

pendidikan ekonomi satu kelas berjumlah 60 mahasiswa progam studi

12



D. Teknik Analiss Penelitian tahun pertama

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik diskusi bersama kelompok

kolaborasi antra mahasiswa, dosen kewirausahaan dan pengusaha.

pendidikan ekonomi STKIP PGRI Jombang. Wawancara dengan 10 dosen
program studi pendidikan ekonomi dan 10 pengusaha diwilayah Jombang.

2. Menyusun modul dengan teknik diskusi bersama kelompok kolaborasi

dan dilakukan uji validasi bersama Dosen Kewirausahaan (Akademisi) dan

pengusaha (Praktisi)
Tabel ringkasan metodologi
Tahun |
NO | RUMUSAN TAHAP METODE INDIKATOR | LUARAN
PECAPAIAN
1. | Pelaksanaan Eksplorasi Wawancara, Deskripsi Prototipe
pembelajaran angket, pembelajaran | modul
kewirausahaan diskusi kewirausahaan | yang siap
2. | Harapan Eksplorasi Wawancara, Deskripsi diuji
kompetensi angket, kompetensi cobakan .
kewirausahaan diskusi kewirausahaan
3. | Penyusunan Pengembangan | Diskusi antara | Draf modul
draf modul modul dosen, dari hasil
mahasisva, diskusi
pengusaha dan
tim peneliti
4. | Penyempurnaan | Uji validasi Diskusi Draf modul
modul dengan 2 yang siap diuji
pakar ahli cobakan.

13




BABV
HASIL YANG DICAPAI

A. Hasl Tahap Eksploras

Deskripsi  pola-pola kewirausahaan yang dibutuhkan oleh

masyarakat dan yang diminati mahasiswa.

1. Polakewirausahaan yang dibutuhkan oleh masyarakat.

1)

2)

3)

4)
5)

Pembelgjaran kewirausahaan sebaiknya bertujuan untuk membentuk
calon tenaga kerja siap pakai.

Pembelgjaran kewirausahaan sebaiknya menerapkan berbagai
keterampilan untuk siap kerja.

Pembelgjaran kewirausahaan untuk membentuk mental yang
tangguh dan siap tantangan.

Pembelgjaran kewirausahaan sebaiknya yang mudah dimengerti.
Materi kewirausahaan harus praktis sesuai dengan kenyataan.

2. Polakewirausahaan yang dibutuhkan oleh mahasiswa.

1)
2)

3)
4)

Pembelgjaran kewirausahaan mudah dipelajari.

Materi kewirausahaan berisikan lengkap cara mengelola usaha dan
mengembangkan usaha.

Materi kewirausahaan sebaiknya praktis dan lengkap.

Tampilan film menggambarkan secara nyata seorang pengusaha.

3. Polakompetensi pembelgjaran kewirausahaan yang diharapkan tenaga
pengajar.

1)

2)

3)
4)

5)

Materi  kewirausahaan beriskan tentang materi mental
kewirausahaan, mengelola usaha dan mengembangkan usaha.

Sifat materi kewirausahaan mudah dimengerti dan kalimat
sederhana.

Tampilan modul didesain secara gabungan antara audio visual.

Isi film kewirausahaan mudah dimengerti, tampilan film seorang
bekerja dan berwirausaha.

Bahasa film tidak singkat , padat, jelas.
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6) Tampilan modul tidak membosankan dan durasi waktu tidak terlalu

lama.

B. Hadl Tahap Analiss Gap
1. Kegiatan diagnosa dilakukan dengan diskusi bersama antara pengusaha,
mahasiswa dan dosen

a. Pembelagjaran kewirausahaan dengan menggunakan e-modul dengan
tampilan menarik.

b. Materi modul kewirausahaan memuat membentuk mental
kewirausahaan, mengelola usaha dan perencanaan usaha.

c. Tampilan e-modul kewirausahaan berisikan teks materi modul
didubing dengan suara, masing-masing topik diberikan contoh film.

2. Deskripsi susunan modul yang diharapkan oleh mahasiswa dan tenaga
pengajar yang sesuai dengan tuntutan masyarakat dan dunia usaha.

a Materi modul kewirausahaan memuat membentuk mental
kewirausahaan, mengelola usaha, dan rencana usaha serta
pengembangan usaha.

b. Tampilan e-modul kewirausahaan berisikan teks materi modul
didubing dengan suara, masing-masing topik diberikan contoh film
singkat.

c. Tampilan film masing-masing topik menggambarkan seorang
berusaha dan bekerja.

d. Tampilan film menggambarkan seorang berwirausaha keterampilan

jasa.

C. Tahap Menyusun Produk
1. Materi modul
2. Desain e-modul
1. Isimodul : Jilid 1, Membentuk Mental Usaha:
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A. Topik 1. Karakteristik kewirausahaan Isi film meliputi:

1) Semangat kerja dengan tampilan film seorang pengusaha
mengatur ruangan, karyawan semangat berangkat Kkerja,
seorang pengusaha bernegosiasi pekerjaan.

2) Kreatif dan inovatif, dengan tampilan film bermacam-macam
produk kerudung.

3) Orientas masa depan, dengan tampilan film seorang
pengusaha berusaha meningkatkan pelanggan dengan biaya

jasalebih murah.

B. Topik 2. Wirausaha sebagai pemimpin

1) Percaya diri , dengan tampilan film seorang pekerja
melakukan kreatifitas hasil kerja.

2) Kemampuan diri, dengan tampilan film seorang pekerja dites
oleh pengusaha dan diterima bekerja.

3) Fisik sehat, dengan tampilan film seorang pekerja berangkat
naik sepeda, menta mesin jahit.

4) Simpati/menyenangkan, dengan tampilan film seorang
pengusaha memberikan pujian pada karyawan yang telah
bekerja dengan baik.

5) Mengatur waktu, dengan tampilan film pengusaha menjadwal
penyelesaian kerja, pengusaha menyerahkan pekerjaan pada
pegawai.

C. Topik 3. Mengambil resiko dan mengambil keputusan
1) Semua teks didubing dengan audio.
2) Contoh resiko dan mengambil keputusan, berupa tampilan
film kegiatan melayani pelanggan, menambah peralatan |,

membagi kerja dengan orang lain.
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D. Topik 4. Inovatif dan kreatif
1) Semua teks didubing dengan audio.
2) Contoh inovasi dan kreatif, berupa tampilan film aneka

produk busana dan kerudung.

E. Topik 5. Negosiasi
1) Semua teks didubing dengan audio.
2) Contoh negosiasi, berupa foto diplomasi dengan penampilan

busana dan penampilan fisik yang meyakinkan.

2. Isi modul : Jilid 2, Mengelola Usaha:
A. Topik 1. Menentukan produk baru dan perencanaan produksi.
1) Semua teks didubing dengan audio.
2) Tampilan film menerima jasa jahitan dalam jumlah pesanan
jahitan yang banyak.

B. Topik 2. Pemasaran dan rencana penjualan

1) Semua teks didubing dengan audio.

2) Tampilan film seorang pengusaha jasa menjahit melayani
konsumen sesuai dengan permintaa dan memberikan
kepuasan pelanggan dengan cara memberikan garansi
pelayanan, tampilan film promosi dengan menyebar brosur
pada calon konsumen secara langsung dan menawarkan

produk secaralangsung pada konsumen.

C. Topik 3. Break Even Point/Titik Impas
1) Semua teks didubing dengan audio.
2) Tidak adatampilan film.

D. Topik 4. Menyusun laporan keuangan
1) Semua teks didubing dengan audio.
2) Tidak adatampilan film.
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E.

3)

Topik 5. Mangjemen sumber daya manusia

1) Semua teks didubing dengan audio.

2) Tampilan film seorang calon tenaga kerja melamar kerja
sebagal tenaga menjahit, seorang pengusaha memberikan
Kriteria tenaga kerja menjahit, seorang pengusaha mengetes
langsung kerja dan membandingkan dengan kriteria kualitas

kerja.

Bab 3, Menyusun rencana usaha dan mengembangkan usaha.
1) Topik 1. Rencana usaha
a) Semua teks didubing dengan audio.
b) Tampilan film seorang pengusaha menyusun rencana
usaha untuk 3 tahun kedepan.

2) Topik 2, Pengembangan usaha
a. Semuateks didubing dengan audio.
b. Tampilan film seorang pengusaha jasa menjahit,

mengembangkan usaha dengan menjual baju.

3) Uji validasi ahli
a. Berikut hasl uji validas dari Prof. Dr. Bambang

Suratman, bidang kompetensi pendidikan ekonomi,

dosen Universitas Negeri Surabaya, Fakultas Ekonomi,

program studi  pendidikan ekonomi, memberikan
beberapa masukan, antaralain:

1. Materi sudah cukup lengkap terdiri dari karakter
kewirausahaan, mengelola usaha, rencana usaha dan
mengembangkan usaha. Materi karakter
kewirausahaan meliputi karakteristik kewirausahaan,
wirausaha sebagai pemimpin, pembuatan keputusan
dan mengambil resiko, kreativitas, membangun

kerjasama dengan keterampilan negosiasi. Materi

18



2.

3.

mengelola usaha meliputi menentukan produk baru
dan perencanaan produksi, pemasaran dan rencana
penjualan, BEP/titik impas, menyusun laporan
keuangan, manajemen sumber daya manusia. Tidak
perlu materi analisis bisnis, karena sudah ada dalam
materi menentukan produk baru dan perencanaan
produks. Materi rencana usaha dan pengembangan
usaha sudah cukup.

Tampilan film Bab 1, topik 5. Negosiasi, perlu
ditambahkan film sikap dan ucapan waktu
bernegosiasi.

Tampilan film Bab 2. Topik 1. Menentukan produk
baru dan perencanaan produksi, tampilan film

kurang sesuai dengan topik.

b. Berikut hasil uji validasi dari Prof. Dr. Bambang Banu

Siswoyo, bidang ilmu manajemen, dosen Universitas

Negeri Malang, Fakultas Ekonomi, program studi

manajemen, memberikan beberapa masukan, antara lain:

1

Disarankan Bab 1, Bab 2, Bab 3, diganti menjadi
Jilid 1, Jilid 2, Jilid 3. Agar dapat diupload dalam
android dan wehbb.

Contoh tampilan film pada Bab 1, topik 3, tampilan
film perlu penjelasan dengan audio sesuai dengan
judul topik.

Contoh tampilan film pada Bab 1, topik 4, tampilan
film sebaiknya diberikan penjelasan dengan audio

sesuai dengan judul topik.

Demikian hasil dari masing-masing tahap penyusunan modul dan

hasil dari uji validasi.
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D. Pembahasan Susunan Produk

1) Produk berupa modul kewirausahaan terpadu berbasis elektronik dari hasil

kesepakatan dengan kelompok kolaborasi antara mahasiswa, dosen, peneliti
dan pengusaha, adalah sebagai berikut:
Materi modul

a)

1)

Membangun jiwa kewirausahaan, meliputi:  karakteristik
kewirausahaan, wirausaha sebagai pemimpin, pembuatan
keputusan dan mengambil resiko, kreativitas, membangun

kerjasama dengan keterampilan negosiasi.

2) Mengelola usaha, meliputi: menentukan produk baru dan
perencanaan produks, pemasaran dan rencana penjualan, Break
Even Point/titik impas, laporan keuangan, manajemen sumber daya
manusia.

3) Praktek menyusun rencana usaha dan mengembangkan usaha.

Desain modul

Hasil kesepakaatan dengan kelompok kolaborasi antara mahasiswa,

dosen, peneliti dan pengusaha, dengan susunan modul sebagai berikut :

1) Hasil uji validasi dan revisi produk. Hasil uji validasi, antaralain:

a) Materi kewirausahaan sudah cukup lengkap bagi mahasiswa.

b) Desain modul pada Bab | untuk masing-masing topik disertai
dengan contoh film, pada Bab 2 untuk topik 1, topik2, topik 4
masing-masing disertai contoh film, pada Bab 3 tidak disertai
film.

c¢) Desain modul disarankan Bab 1, Bab 2, Bab 3, disarankan
diganti dengan Jilid 1, Jilid 2, Jilid 3.

Kegiatan Tindak lanjut revisi dilakukan pada tahap penelitian tahun
kedua setelah dilakukan uji coba terbatas dan uji coba luas.
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BAB VI
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Pengembangan Produk
Melakukan tahap uji coba terbatas dan uji coba luas pada beberapa perguruan
tinggi, seminar, penyempurnaan.
Produk Has| Penelitian Tahun 11

Rencana berikutnya adalah mengkomunikasikan produk hasil
penelitian berupa modul kewirausahaan terpadu berbasis elektronik dilakukan
seminar kepada peserta Mahasisva, Dosen, dan Pengusaha untuk
memperoleh dan saran sebagal penyempurnaan produk di dalam penelitian
tahap pertama
Publikas Artikel Internasional |1

Kegiatan menyusun artikel yang mendeskripsikan tentang
pengalaman menerapkan metode pengembangan tahap uji coba terbatas, uji
coba luas besertatemuan-temuan selama kegiatan penelitian.
Pemakalah Internasional I1

Kegiatan  menyajikan makalah internasional dalam konferens
internasional.
ProsesHKI

Memproses hak cipta modul kewirausahaan modul 1, modul II,

Modul I11.

Menyusun Buku ber-ISBN

Menyusun buku penerapan penelitian pengembangan tentang
praktek menyusun modul berbasis elektronik dan di terdaftar |SBN.
. Penyusunan Laporan Akhir Tahap 11

Kegiatan ini menyusun laporan akhir atas hasil penelitian tahun 11
dan juga mengkomunikasian kegiatan hasil penelitian di lingkungan institusi
serta mengunggah di SIMLITABMAS DIKTI.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Pelaksanaan pengembangan pada tahun pertama penelitian terdapat 3 tahap,
yaitu tahap eksplorasi, tahap analisis gap, tahap menyusun modul
kewirausahaan berbasis elektronik, dan uji validasi. Secara umum materi
modul kewirausahaan terpadu terdiri dari 3 Bab, meliputi: Bab 1, membentuk
mental kewirausahaan; Bab 2, mengelola usaha; Bab 3, menyusun rencana
usaha dan mengembangkan usaha.

B. Saran dan penelitian tindak lanjut.
Penelitian ini masih terbatas menyusun produk berupa modul kewirausahaan
terpadu berbasis elektronik dan revisi produk dilakukan pada waktu setelah
uji cobaterbatas dan uji coba luas.
Penelitian tindak lanjut untuk tahun ke 2 dengan kegiatan penelitian uji

coba terbatasdan uji coba luas dan diukur tingkat efektivitas produk.
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Lampiran Artikel Internasional

THE DEVELOPING OF AN INTEGRATED ENTREPRENEURSHIP
MODULE AND ELECTRONIC BASED FOR COLLEGE STUDENTS
Dr. Ninik Sudarwati, M.M., Lina Susilowati, Umi Nur Qomariyah*
STKIP PGRI Jombang Indonesia

Abgtract: The present research development was carried out for two years. The
first year of study aims at (1) descripting the situation of entrepreneurship courses,
(2) descripting the situation of entrepreneurship competency implemented by
teachers and students, and (3) arranging draft of an integrated entrepreneurship
module based on electronic. The procedures of research development cover (1)
the explorative steps of the implementation of entrepreneurship courses (2) the
analysis steps of the expected entrepreneurship module arrangement, and (3)
arranging draft design of an integrated entrepreneurship module. The data
collection was done through interview of sudents who have passed the
entrepreneurship course. The first phase of this study shows that entrepreneurship
course is carried out in both practically and theoretically and the time allocation is
only one semester and lasted for 150 hours per week. The second phase of the
study shows that students need an understandable and thorough material of
entrepreneurship and provide them with the opportunity to do independent study.
The third phase of the study shows that the material module covers materials on
(1) building business traits, (2) business management and business plan, and (3)
business development. The design of the module also provides sample of film on
each topic of material and those text materials areaudio-dubbing.

Introduction

Entrepreneurship education is an activity or process of shaping business mentality
through practically and theoretically training till learners are competent in
managing business practically and theoretically. Hence, entrepreneurship
education is expected to enhance learners’ skill on entrepreneurship. Besides, if
learning is supported with any applicative learning materials and demands
learning practices, it will greatly increase students’ skills. It corresponds to
Lumsdaine, et all (2003) sates that the activity of learning along with its
applicative learning materials are able to give a space for learners to practice in
order to enhance business learning and result on making business plan.

One of implementations of entrepreneurship education in college is done
by having entrepreneurship courses. Entrepreneurship course is a special course
for several study programs as it is an attempt to build entrepreneurial traits and
create new entrepreneurs. Hence, entrepreneurship courses have significant roles
to be delivered to the students.

Based on the previous study towards entrepreneurship courses in some
colleges, it resulted on some information as follows. Firg, the time allocated for
entrepreneurship learning in one semester was 2 credit semesters or equal to 2 x
75 minutes. Second, during that period, the amount of theoretical learning



materials was great in quantity, including materials on shaping business traits,
managing business by implementing management strategy, and practice on
structuring business plan. Third, entrepreneurship practice was done after having
comparative study towards small business and internship at small business. The
results of entrepreneurship courses had been conducted by Ninik Sudarwati in the
form of an integrated entrepreneurship module that has ISBN license number
979495013-0. The module is used as learning materials for students of Economic
Education Program of STKIP PGRI Jombang. However, there is a need of time to
give further explanation and guidance on each module material that is given by
the lecturer.

Additionally, the previous study also shows that there are some problems
in implementing entrepreneurship courses. The main problem was the time
congtraint in entrepreneurship courses that only lasted for 150 minutes per week.
During that particular time, the course ingtructor was demanded to deliver
material and build business traits at the same time. In other case, the process of
business traits takes a quite long term. Besides, the real case of a successful
entrepreneur and the time allocated to practice business by implementing
management strategies were <0 little.

Based on the background and the condition abovementioned, this study
presents an integrated entrepreneurship module based on electronic by having
preview of materials, learning materials, written and audio form of materials
completed with samples of a film. This study is conducted in two years and this
journal is the result of the first year study. The study of developing an integrated
entrepreneurship module and electronic based in the firs year is conducted in
attempt to (1) give general overview of the nature of the implementation of
entrepreneurship courses, (2) describe the normative situation on business
competence that is expected by students and instructors, and (3) construct
planning draft of an integrated entrepreneurship module based on electronic
module.

REVIEW OF LITERATURES
Entrepreneurship Learning Materials Expected by Higher Institutions

Isaacs, & Visser (2007) defines that education and training on
entrepreneurship is given as an attempt to change students’ life style into
entrepreneur and have skills to dea challenges in business world. The notion of
Isaacs & Visser is strengthened by the study of Lamsa, et al, (2008) stating that
students who take business education are ready to be responsible, having business
traits, taking collaborative work as their prior set,  giving priority to their
customers, producing high-quality product, legal compliance, and attempting to
increase employers’ welfare.

In order to attain the objectives of entrepreneurship education and training,
good and appropriate curriculum is consequently needed. In the case of
entrepreneurship curriculum, Kee & Rodriques (2007) aver that entrepreneurship
curriculum must take business skills into account and develop business traits at
the same time. The structure of curriculum of entrepreneurship training and
entrepreneurial traits is depicted in Figure 1
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Figure 1 Learning M aterials of Entrepreneurship Training

In spite of learning material, the thing which needs to be concerned in
terms of entrepreneurship training and education is the method being employed.
The common method being employed in the lesson plan of entrepreneurship
training and education was a semi-structured plan by working on group task or
simulated project in the area of business situation (Kee & Rodrique, 2007).
According to Bolton & Thompson (2004) as cited in Isaacs & Visser (2007) state
that entrepreneurship training and education consist of three categories as follows
(1) entrepreneurship is seen as a subject covers economic development which
sructures business plan and take entrepreneurs as the main focus;, (2)
entrepreneurship is seen as an activity on entrepreneurship approach and focus on
making feasible business plan; (3) entrepreneurship is seen as an activity to
activate and identify entrepreneurs’ abilities and potentials.

In general, the curriculum of entrepreneurship covers business skills and
business traits. Both of those elements are inextricably linked to create business
behaviors, attitudes, and courage to execute a real business practice by taking
entrepreneur’s consideration. Hence, studying entrepreneurship is able to increase
certain skills on specific areas, enhance the rate income, and improve courage to
have an independent business (Jehanzeb, 2013).

An Integrated Entrepreneur ship M odule Based On Electronics

An integrated entrepreneurship module consists of two main learning
materials that are business skills and business traits. The main discussion of
business skill covers market research, production management, marketing
management, organization and human resources management, financial
management, and business plan. The discussion of business traits covers the
features of entrepreneurship, leadership, taking risks, decision making, creativity,
negotiation, conducting business plan as a mean of measuring integrity in starting
business through integrating materials on business management.

The main discussion of entrepreneurship materials is presented inside the
module. It is expected that students will easily understand the main material
discussion. Hence, the module has to own certain featuresto be claimed as a good
module.

One of good common features of a module is that it has to be practical
corresponding to the required module by General Directorate of Quality
Improvement (2008:8) dating that module has to be a useful learning material



which is practical and flexible. The characteristic of a good module is also
confirmed by Rahayu, et al (2011:155). According to Rahayu, a good module is a
ready-used module as it follows the criteria of being effective, efficient, feasible,
individualized, and applicable. Therefore, the advantages of module which is used
as facilitator cover (1) guidance on personal students which are able to carry out at
home or study center, (2) effective remedy which based on students’ need, (3)
trouble-free from any dull daily activity, (4) flexible module which is able to be
used in any context so0 it may ease the task of a facilitator, (5) lighten the task of
professional as students are actively rising their inquiries only on subjects that
need to be clarified, and (6) learning reflection can be done effectively for each
individual learner.

In its further progress, the module form has undergone some changes. The
previous module was only delivered in its printed form, but later it also can be
found in its electronic form, whether it is managed interactively or not. According
to Juanda (2011:439), ingructional learning based on interactive multimedia is
able to enhance students’ learning outcomes.

The arrangement of module based on electronics is in line with the
guidance of e-material development (2012:9). E-material is developed on learning
object-oriented. In order to ensure the sructure of e-subject study records,
learning object of e-subject study are classified in terms of three levelsthat are (1)
subject sudy, (2) main discussion, and (3) sub-topic discussion.

METHOD OF DEVELOPMENT RESEARCH
Development M odel

Development and research education is a process employed to develop and
validate education product (Borg & Gall, 1989). The product of education
research finding is used as learning materials, instructional media, and education
management (Gay, 1981).

In this study, the development model being employed was try-out,
measuring the degree of effectiveness, and generalizing the results of
development. This study was carried out for two years as follows: (a) the first year
was done in 2014 with its main focus on limited-try-out and general test. The
study presented in this journal was preliminary study of the first year with its
limited designation to arrange product.

The Procedures of Development

Development study is a study following a subsequent and systematic set of
procedures which is based on certain patterns. In this study, there are three major
steps, namely first, second, and third step.

The first step of this sudy is embedded with explorative field-based
activity that is scientifically observing the existing phenomena. These steps
consists of (1) explorative study on entrepreneurship phenomena which is needed
by the society, business world, and students’ interest; (2) explorative study on
learning competence situation of entrepreneurship that is expected by the students
and ingructors. The finding of the firg study shows that (1) the descriptions of
entrepreneurship patterns are needed by the society and become students’ interest;
and (2) the description of patterns of learning competence of entrepreneurship is
expected by students and instructor.



The second step of this study was carried out by having problem
identification on the existing phenomena of entrepreneurship which was needed
by the society. In this case, the learning method was presented based on students’
and ingtructors’ preferences. The details of the second step are as follows. Firgt,
there is problem identification on inequality problems between the factual
description of the existing phenomena and learning method expected by students
and ingructors. Problem identification was done through having collaborative
group discussion between entrepreneurs, students, and lecturers. Second, based on
the inequality issues, the prototype recommendation (design) materials and
entrepreneurship learning method corresponds to the found-demand of normative
values. The finding of the second step was description of module arrangement
expected by students and instructors which is based on business world and society
demands.

The third step was carried out by arranging draft of an integrated
entrepreneurship module based on electronics which was resulted from gap
analysis report. The third step can be elaborated into two terms. Firgt, structuring
the first draft of module materials and entrepreneurship learning method that had
referred to collaborative group discussion and applying contragtive approach of
library research. Second, there was validation tet of module materials and
entrepreneurship learning method on the feasibility, reliability, and completeness
of entrepreneurship module design along with the discussion between academics,
practitioner, entrepreneur, and students. The finding of the third step was
entrepreneurship module which contains materials training based on electronics
that had been validated.

Research Subject and Domain of Study

The activity of explorative study was carried out by having an interview of
a class of 60 students of Economic Education Program of STKIP PGRI Jombang.
Additionally, there was an attempt to have an interview of 10 lectures of
Economic Education Program of STKIP PGRI Jombang and 10 entrepreneurs in
Jombang area.

Technique of Study Analysison theFirst Year

The techniques of data analysis being used in this study were two kinds.
Firgt, data collection was done by having collaborative discussion group between
students, lecturers of entrepreneurship courses, and entrepreneurs. Second, module
arrangement was carried out through collaborative discussion group and
validation test along with the entrepreneurship lecturers (academician) and
entrepreneurs (practitioner).

FINDING AND DISCUSSION
The Finding of Explorative Phase

The preliminary study on entrepreneurship learning in Economic
Education Program of STKIP PGRI Jombang shows that the implementation of
entrepreneurship learning with its 4 credit semesters has been carried out in terms
of practically and theoretically. In the beginning of the lecture, some aspects of



the material on business traits and business management are given, including
business plan arrangement.

In order to deliver materials on business traits, lecture based-learning
method, group discussion, sample demonstration on business traits, and exercises
on building business traits. This learning material had done for four meetings.
Business trait material was delivered by taking the study of Pratikto into account.
Pratikto (2011:451) sates that the implementation strategy of business behavior
and the entrepreneurial values that are being internalized in school culture covers
achievement motivation (have the best orientation of national and international
standards), independency, creativity, daring to take a risk, being proactive,
perseverance, future-oriented, communicative, reflective, having a good
leadership, instrumental, and appreciating the value of money.

In order to deliver business management materials, it needs 5 meetings.
Each topic is delivered for one meeting with the details as follows (1) explore the
ideas and create a new product, (2) production management, (3) marketing
management, (4) financial management, and (5) marketing analysis and break-
even point (BEP). The methods of learning that is applied to deliver business
management are lecturing, exercise, discussion, and ends up with field study to
observe and examine small business management in a real context out of any
burden, showing the great advantages of business, and next having further group
discussion.

After mastering business management, materials are continued by having
business plan arrangement. This material is then further used as final individual
task that is arranging business plan based on students’ interest and skill. The
material of business arrangement is the result of discussion of business
management and field-ssudy of small business. The material arrangement
corresponds to sudy by Murtini (2011:401) on entrepreneurship education which
used entrepreneur model in tertiary level. Based on the study conducted by
Murtini, it can be revealed that guidance and distribution of students’ business
management can be manifested by having business plan competition. Business
plan plays significant role for both an entrepreneur and its candidates in
developing their business (Richbell, 2006).

The result of entrepreneurship courses that has been manifested in the
form of an integrated entrepreneurship module has ISBN license number
979495013-0 written by Sudarwati. The module contains learning materials used
by students of Economic Education Program of STKIP PGRI Jombang and it ill
needs further explanation and guidance from the lecturers. The arrangement of the
module is elaborated further in Figure 2.

The final objective of entrepreneurship learning is to expect students to be
able to arrange a simple business plan for gtarting a small business in terms of
informal sector. As an example, after taking entrepreneurship courses, students are
expected to arange business plan on tofu, tempe, and etc.
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The pattern of entrepreneurship that is being delivered in class should be

corresponded to the descriptions of entrepreneurship patterns based on the

demands of the society and students’

interes as well. The criteria of

entrepreneurship needed by the society are as follow (1) entrepreneurship is
attained to build future available workforce; (2) entrepreneurship courses should
implement various skills needed in business world; (3) entrepreneurship courses
should build a firm mentality and welcome to any challenges; (4) entrepreneurship
courses should be understandable; (5) entrepreneurship materials should be
and correspond to a

practical

red context.



In another case, the patterns of entrepreneurship needed by students are (1)
understandable entrepreneurship courses; (2) entrepreneurship material covers
rigorous business management and development; (3) practical and thorough
courses, and (4) filming areal context of an entrepreneur.

The patterns of competence of entrepreneurship courses which is expected
by other ingtructors are (1) entrepreneurship materials covering business traits,
management, and development; (2) understandable materials and provided by
simple language; (3) the form of the module is an integrated design of audio
visual; (4) the film is undersandable; (5) the film has brief and concise
explanation; and (6) fun modules and lasted in short period.

Report of Gap AnalyssPhase

The activity of identification was carried out through group discussion
between entrepreneurs, students, and lecture. The issues being discussed are as
follow (1) entrepreneurship learning with the fun display format of e-module; (2)
the entrepreneurship module materials build business traits, business management,
and business plan; and (3) the display of entrepreneurship e-module consists of
text material which is audio-dubbing and sample of film is provided for each
topic.

In another case, the descriptions of an expected module which is expected
by students and instructors in terms of filling the demands of society and business
world are as follow (1) entrepreneur module material builds business traits,
business management, business plan, and business development as well; (2) the
display of entrepreneurship e-module consists of text material which is audio-
dubbed and sample of film is provided for each topic; (3) the scene of each film
illustrates a hard worker person; and (4) the scene of each film illustrates an
entrepreneur on service industry.

Steps of Arranging Products

The module material and design of an integrated entrepreneurship e-
module is the result of gap analysis phase information between society, students,
and the expectations of entrepreneur. The collaboration study of the researchers,
students, and lecturers of entrepreneurship courses are formed to design an
integrated entrepreneurship e-module.

Content of Chapter 1 discusses materials in Building Business Traits
which is covering five topics. The content of Chapter 1 is elaborated as follow.

Topic 1. The characteristic of entrepreneurship. The content of film
covers (1) the passion of working with the image film portrays an entrepreneur
managing some things; (2) showing various cregtive and innovative veils; and (3)
illustrating an entrepreneur’s future orientation in rising the rates of customer
through having lower prices on service indudtry.

Topic 2: Entrepreneur as a Leader. The content of film shows (1) self-
confidence by portraying a successful and creative worker; (2) self-actualization
by portraying an employee tested by the employer and successfully joins
recruitment company; (3) physically good by depicting a worker goes to work by
cycling or someone arranges sewing machine; (4) showing sympathy/warm
atmosphere by illustrating a person giving compliment to a good worker; and (5)



time-management by showing an entrepreneur determines the deadlines and
authorize work to the employee.

Topic 3: Risk Taking and Decision Making. The designs of this topic are
as follows (1) all text are audio-dubbed ; and (2) the sample of risk taking and
decision making is presented through the activity of serving customer, adding the
amount of equipment, and sharing the work with others.

Topic 4: Innovation and creativity. The designs of this topic are as follows
(1) al texts are audio-dubbed; and (2) the sample of innovation and creativity is
presented through the various products of veil and dress.

Topic 5: Negotiation. The designs of this topic are as follows (1) all texts
are audio-dubbed; and (2) the sample of negotiation is presented as a diplomatic
photograph with good and professional dressing and personality.

The content of Chapter 2 discusses Business Management covering five
topics. The content of Chapter 2 is elaborated as follows.

Topic 1. Determine A New Product and Production Plan. The design
topics are (1) all texts are audio-dubbed; and (2) the film portrays the case of
sewing industry getting abundant orders.

Topic 2: Marketing and Sales Plan. The designs of this topic are (1) all
texts are audio-dubbed (2) the film portrays a professional tailor who is
successfully fulfilling the demand of customers and give them satisfaction through
give them service guarantee and spreading the brochures directly and indirectly.

Topic 3: Break Even Point. The designs of this topic are as follows (1) all
texts are audio-dubbed; and (2) no film imagery.

Topic 4: Making Financial States. The designs of this topics are (1) all
texts are audio-dubbed; and (2) no film imagery.

Topic 5: Human Resources Management. The designs of thistopics are as
follows (1) all texts are audio-dubbed; and (2) the film portrays a candidate of
employee applies a job as a tailor, an employer gives them instruction on sewing,
and the employer tests him/her directly and draws conclusion based on the quality
of his/ her work.

The content of Chapter 3 discusses making business plan and business
development. The content of Chapter 3 is elaborated as follows.

Topic 1: Business Plan. The designs of this topic are as follows (1) all
texts are audio-dubbed; (2) the film depicts an entrepreneur starts business on
sewing industry and develops his’her business by selling the cloths.

The explanations above-mentioned are the illustration of entrepreneurship
e-module. From those explanations it can be inferred that entrepreneurship
courses has been done by integrating theory and practice. It corresponds to the
notion of Dodescu et a, (2009) that the method of action learning of
entrepreneurship courses is done by having integrated learning between theory
and practice.

The arrangement of module based electronics resonates well with the
guidance of e-material development (2012:9). E-material is developed based on
learning object. In order to ensure the consistency of the structure of e-cross
subject, learning objects are classified into three levels as follows (1) Courses, (2)
Content, and (3) Sub-content. Figure 3 is the module arrangement of an integrated
entrepreneurship based on electronic module.
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Validation Test Ex

The test validation was done by two experts named Prof. Dr. Bambang
Suratman and Dr. Imam Baidhowi, MM.. The details are as follows.



The validation test is done Prof. Dr. Bambang Suratman, a lecturer of
Economic Education Program of Economic Faculty, State University of Surabaya,
a master on economic education, and gives some feedbacks. Firg, the material is
complete enough in covering the characters of entrepreneurship, business
management, business plan, and business development. The character of
entrepreneurship material covers the characteristic of entrepreneurship,
entrepreneur as a leader, decison making and risk taking, creativity, build
cooperativeness along with the ability of negotiation skills. Business management
material covers determining a new product and making production plan,
marketing, and sales plan; BEP, conducting financial states, and human resources
management. Another feedback is that the module does not need material on
business analysis as it has been inserted in materials of determining a new product
and production plan. Materials on business plan and development has already met
the need. Second, the film portray of Chapter 1, topic 5: Negotiation; there needs
film on attitude and behavior due the time of negotiation. Third, the film portray
of Chapter 2, Topic 1. Determining A New Product and Production Plan does not
really correspond to the topic.

Whereas, the validation test result which is done by Dr, Imam Baidhowi,
MM., a lecturer of Entrepreneurship Program, State STKIP PGRI Jombang, an
expert in the subject of entrepreneurship, gives some suggestions. Firgt, the
sample of image film of Chapter 1, Topic 3 needs to be supported with an audio
which relates to the title of the topic. Second, the sample of portrayal film of
Chapter 1, Topic 4 needs to be explained through audio which corresponds to the
title of the topic.

Discussion on Product Arrangement

The product of an integrated entrepreneurship module based on electronic
is the result of some agreements between the collaboration group of students,
lecturers, researchers, and entrepreneurs. There are some pointsas follows.

Firgt, the module is consisted of three materials. The firs material is
building entrepreneurial spirit, including (1) the characteristic of entrepreneurship,
(2) entrepreneur as a leader, (3) decision making and risk taking, (4) creativity,
and (5) building cooperation in negotiation skills. Those materials correspond to
the notion of Crea (2010) <ating that entrepreneurship material covers
entrepreneurial spirit, creativity to develop business, how to gart business, simple
business management, and marketing. The second materials concern on business
management covering (1) determining a new product and production plan, (2)
marketing and sales plan, (3) Break Even Point, (4) financial states, and (5)
human resources management. The third material concerns on practice to arrange
business plan and business development. Overall, entrepreneurship material
covers business traits and simple business management. It corresponds to the
notion of Buchholz, et a (2005) dating that the cardinal points of
entrepreneurship are imagination, creativity, newness, and sensitivity to develop a
new product and service.

Second, the module design being agreed by the collaborative group
between students, lecturers, researchers, and entrepreneurs is building business
traits, business management, business plan, and business development. It
resonates well with the study of Kee (2007) and Lumsdaine (2003) stating that



delivering entrepreneurship materials and business skills management in both
practical and theoretical guides students to be able to conduct their own business
plan.

The result of test validation of product which is tested by practitioner and
academics shows that there are several revisions in terms of image film. However,
generally the module is feasible to be used as a trial or implementation of
entrepreneurship courses in tertiary level.

CONCLUSION

In terms of the steps of the first year-research development, there are four
steps namely exploration, gap analysis phase, arranging entrepreneurship module
based on electronic, and validation test. Overall, an integrated entrepreneurship
module material consists of three chapters, they are Chapter 1: Building Business
Traits, Chapter 2, Business Management; and Chapter 2, Arranging Business Plan
and Development. The designs of an integrated entrepreneurship module based on
electronic are characterized into (1) audio-dubbed text materials, and (2) each
topic is completed by sample of a film.

Suggestion and Further Study

The lecturers are expected to explore and master the content of the module
intensively. It is extremely needed as the high capability of a lecture provides
studentsto do intensive study (Lokoko, 2013) and help others who do not have
clear understanding towards the module.

This study is limited to the product arrangement in terms of an integrated
entrepreneurship module based on electronic and product revision was done after
specific and general test. Further study on the second year of study of specific and
general test is needed to measure the degree of product effectivenessin
entrepreneurship Courses.
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Stages in Compiling Integrated Entepreneuarship Module Based on
Electronic for University Students

Ninik Sudarwati
Lecturer of STKIP PGRI Jombang

ABSTRACT

This study was conducted for two years, the purposes of the first year research
are: describing the situation naturally about the entrepreneurial learning in higher
cducation, describes integrated electronic entrepreneurial competence expected by
faculty and students, compiling drafted design of the integrated entrepreneurship
based on electronic modules material. The steps for this research method are: 1)
exploration step, description of the implementation of entreprencurial leaming in
higher education, 2) analysis phase, the composition integrated entrepreneurship
based on electronic modules that are expected of students and faculty, 3) drafting
stage for integrated entreprencurship based on electronic modules, 4) validation
1est for module with entreprencurial and academics experts. Data was collected
through interviewing the students who take a course in entreprencurship has
been completed. The research finding of this study is: 1) the first stage, it showed
the results of interviews on entreprencurial leaming on students who 80%, they
answered that entreprencurial leaming is done70 % in theory and 30% practice of
entrepreneurship, the study time is only one semesier of 150 minutes per week,
2) the results of the send stage showed that 85% of students necd entrepeeneurial-
based integrated electronic material that is easy to leam, complete material, the
module can be studied independently, 3) the results of the third stage shown that
the shape of the module material consist of: forming a entreprencurship mental,
business management and business plans, business development, The module
design of each topic is shown film, dubbed material with sound, 4) validation test
results indicate that the module has been worth to be applied 10 the entrepreneurial
learning in higher education as a field test of the module.
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Stagesin Compiling Integrated Entepreneurship M odule Based on Electronic
for Universty Students
By: Dr. Ninik Sudarwati, MM.

Lecturer of STKIP PGRI Jombang

ABSTRACT

This study was conducted for two years, the purposes of the first year
research are: describing the situation naturally about the entrepreneurial learning
in higher education, describes integrated electronic entrepreneurial competence
expected by faculty and students, compiling drafted design of the integrated
entrepreneurship based on electronic modules material. The steps for this research
method are. 1) exploration step, description of the implementation of
entrepreneurial learning in higher education, 2) analysis phase, the composition
integrated entrepreneurship based on electronic modules that are expected of
students and faculty, 3) drafting stage for integrated entrepreneurship based on
electronic modules, 4) validation test for module with entrepreneurial and
academics experts. Data was collected through interviewing the students who take
a course in entrepreneurship has been completed. The research finding of this
sudy is: 1) the first stage, it showed the results of interviews on entrepreneurial
learning on students who 80%, they answered that entrepreneurial learning is done
70 % in theory and 30% practice of entrepreneurship, the study time is only one
semester of 150 minutes per week, 2) the results of the send stage showed that

85% of students need entrepreneurial-based integrated electronic material that is



easy to learn, complete material, the module can be studied independently, 3) the
results of the third stage shown that the shape of the module material consist of:
forming a entrepreneurship mental, business management and business plans,
business development. The module design of each topic is shown film , dubbed
material with sound, 4) validation test results indicate that the module has been
worth to be applied to the entrepreneurial learning in higher education as a field
test of the module.

Keywords: Module, Integrated Entrepreneur ship, Stage, Electronic

A. Background

Entrepreneurship  education can improve entrepreneurship  sKill.
Entrepreneurship education is a process of forming mental activity that should be
trained in theory and practice to manage the business skill in theory and practice,
as in accordance with the opinion of Lumsdaine, et a (2003), learning activity
with the applicable resource materials and business practices can enhance learning
and produce a business plan.

Entrepreneurship course at the college is a special course for some courses
as a mental developer for entrepreneurship and strive to realize as an entrepreneur.
Results of preliminary studies in several universities, it obtained information that
entrepreneurial learning time only one semester worth 2 credits or 2 X 75 minutes,
material includes theoretical material that is very much a mental form of
entrepreneurship, business management by implementing management strategies,

and practice of business plan; practice of entrepreneurship activities conduct a



comparative study on small business, small business and internships in
entrepreneurial practice. The results obtained from the entrepreneurial classes
have formed an entrepreneurial integrated module that has ISBN 979495013-0, by
Ninik Sudarwati. The module used resource materials for students of economics
education in STKIP PGRI Jombang and still need much time to give explanation
and guidance for each material by the course lecturer.

The main problem is the limited time for entrepreneurial learning that is
just 150 minutes per week in mental shape as an entrepreneur. The process of
forming a mental entrepreneurial process requires considerable time and
limitations of modeling a real example of a successful entrepreneur. Time
congtraints in implementing the practice of entrepreneurship should be cove up
with implementing management strategies.

Based on this background, it is necessary to study the development of
entrepreneurship module-based integrated electronic modules, writing material
with the look and sound material, accompanied by examples of films. This study
was done for two years. In this article, the results of the first year of research with
the aim of research and development on developing electronic- based
entrepreneurship modules, including: an overview describing the situation of the
charged nature of entrepreneurial learning implementation, describing the
normative situation of entrepreneurship competence that is expected by faculty
and students, the design of the material drafted entrepreneurship module

integrated based electronics.

B. LITERATURE



Entrepreneurship Material Applied in University

Definition of entrepreneurship education and training according to lsaacs,
E. $, & Viser, K. (2007) explains that the education and training of
entrepreneurship education entrepreneurship can be defined as a goal to change
the pattern of student life into entrepreneurial behavior and possess the skills to
face the challenges in the business world. In accordance with the results of the
research by Lamsa, et al, (2008) that sudents who take business education has
become an edablished attitude of responsibility, entrepreneurial spirit,
cooperation priority for schools, prioritizing customers, producing quality goods,
comply with the rules, working to improve the welfare of employees.

While the entrepreneurial material according to Kee Rodriques J and M
(2007), argues that entrepreneurship curriculum involves business skills and
develop entrepreneurial behavior. With the composition of entrepreneurial

training curriculum that combines entrepreneurship skills and business as follow:

BUSINESS SKILLS ENTREPREMEURIAL TRAITS
Marketing and Product Design Dpportunity Recognition
e
i i
Market Research F |I Idea Generation/Creativity
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W 1| Risk Takin
Investment Skills Y .
SR~ S |
Peaple Management Critical Thinking




Figure 2 : entrepreneurship Training M aterial

Furthermore, the methods they use in lesson plans by way of completing a
task or project groupsin a simulated business situations (Kee & Rodrique, 2007).

In general entrepreneurship curriculum includes business skills and
entrepreneurial traits, the two materials can not be separated to create behaviors
and attitudes to entrepreneurship as well as creating the courage to actualize the
practice of entrepreneurship significantly with the calculation as a businessman.
Learning entrepreneurship provides enhanced expertise in specific work skills,
increase financial revenue; improve self courage for entrepreneurship (Jehanzeb,

2013).

Research and Development M ethod
Development M odel

Research and development education is a process used to develop and
validate educational products (Borg & Gall, 1989). In this study, the model used is
the development of test, measurement and the success rate further generalize the
results of the development. This study was conducted over two years. (a) the first
year held in 2014 with the focus of study for preparing the product; and (b) the
second was held in 2015 with the focus of study conduct limited testing and
extensive trials, subsequently published. The research presented in this article is
aimed at first-year research limited, which is preparing product validation and

testing done by academic experts.



Development Procedure

Research is the developments of research carried out by following a set of
proceduresthat have been arranged in a systematic pattern develop products based
on the needs of potential users. As in this study, the development procedure

consists of three phases, namely the first stage, second stage and third stage.

The firs sage is filled with exploratory activities in the field of
entrepreneurial learning implementation in higher education. The results of the
first stage is a description of the activities of entrepreneurial competencies needed
by the community, and students interested in entrepreneurial learning expected by
faculty and students.

The second stage is problem diagnosis activities required entrepreneurial
community phenomenon with the expected method entrepreneurial learning by
faculty and students. The second phase of activity is discussing with the group
collaboration between employers, students, and faculty. Then, develop a prototype
recommendation design for electronic-based integrated entrepreneurship module
in accordance with the needs of teachers and students. The results of the second
phase of activity are electronic-based integrated entrepreneurship module for
students.

The third stage is done by drafting electronic-based integrated
entrepreneurship module. The firg activity is compiling electronic-based
integrated entrepreneurship module by means of discussions with academics,

entrepreneurs, film technicians, computer technicians and students. The second



activity, test validation module products based integrated electronic
entrepreneurship with entrepreneurial faculty academic experts. The results of the
third phase of the activity of entrepreneurship module contain electronic-based

training materials that have been carried out validation test.

Resear ch Subjectsand Places

Exploration activities and the learning is done by interviewing faculty and
saffs of Economic Education STKIP PGRI Jombang that consist of 60 students.
In addition, it was also conducted interviews with 10 Economic lecturers from

Studies Program STKIP PGRI Jombang and 10 entrepreneursin Jombang region.

Analysisof thefirst year research technique

The data analysis technique used in this sudy is two kinds. First, data
collection was done by using a discussion with the group collaboration among
students, entrepreneurship faculty, and entrepreneurs. Second, the feasibility of
the module is done with collaboration with the group discussion techniques and

validation test with entrepreneurship faculty (academic) and students.

RESULTSAND DISCUSSION
Exploration Stage Results

Preliminary study on entrepreneurial learning in the Economic Studies
Program a STKIP PGRI Jombang showed that the implementation of
entrepreneurial learning for 4 credits have been applied in the Economic Studies

Program a STKIP PGRI Jombang, and 80% of students answering that



entrepreneurial learning method was 70% conducted in theory and 30% in
practice. The lecturing material about entrepreneurship mental, business
management with some aspects of management, as well as develop a business
plan.

For delivery the material to form an entrepreneurial mental, learning
method used is lectures, discussions, comparative study in small businesses on
how to manage a business, develop a business plan exercises, and practice of
entrepreneurship as "degree of entrepreneurship” that produce food and marketed.
In accordance with the Desplaces , et a (2007) hypothesis that students learn
fundamental business would be to have a high morale of the students are not
learning the business.

For the delivery of managing the business content, it takes 5 lecture
meeting. Each of these topics are for 1 (one) meeting with the details. (1) create
and explore ideas of new products, (2) management of production, (3) marketing
management, (4) financial management, and (5) trading analysis and break-even
point (BEP). Learning continued to develop a business plan. This material is then
used as an individual final project, which is preparing a business plan with the
types of businessesthat match your interests and skills of students.

Meanwhile, the results of an exploratory study shows that the design of
integrated electronic-based entrepreneurship modules needed by the students,
among others, (1) an integrated entrepreneurial learning module is easy to learn;
(2) the material contains entrepreneurial businesses how to manage and develop
the business in full; (3) the material should be practical and comprehensive

entrepreneurship; and (4) display the movie depicts the real problems faced by an



entrepreneur. And there are findings, 75% of women students need more
entrepreneurship modules, it is according to Ismail, et a. (2010) stated that
students respond more positively to female entrepreneurship module of the
response of the male, with the consideration of more flexible time, work hours and
organize tasks other activities,
While the design of electronic-based integrated entrepreneurship module that is
expected of teachers are: (1) the material contains mental entrepreneurial
entrepreneurship, business management, and business development; (2) the
material is easy to understand entrepreneurship; (3) the display module is
designed as a combination of audio-visual; (4) the contents of the film manage a

successful business.

Reault of AnalysisPPhase Gap

Diagnosis of activities carried out by joint discussions between employers,
students, and faculty. Material discussed included: (1) entrepreneurial learning by
using the e-module with an attractive appearance; (2) materials entrepreneurship
module contains material mental form of entrepreneurship, business management,
and business plan; and (3) viewing of e-entrepreneurship modules containing text
material in the module with voice-dubbing and for each topic are given examples
of the film.

Meanwhile, a description of the arrangement of the modules which are
expected by students and faculty in accordance with the demands of society and
the business world, such as: (1) the material of entrepreneurship module contains

material mental form of entrepreneurship, business management, and business



plan and business development; (2) the display of e-entrepreneurship modules
containing text material in the module with voice-dubbing and for each topic are
given examples of short films; and (3) display each film depicts a topic to try and

work and suCCess.

Developing Product Stage

The material and design electronic-based integrated entrepreneurship
module is the result of information from the analysis of the gap between public
expectations about entrepreneurship module-based integrated electronics in
college. Group collaboration between researchers, sudents, and faculty
entrepreneurship jointly designing the composition of the material and design of
electronic modules based entrepreneurship. The result of the collaboration
discussion resulted in the composition of the material and the design of integrated
electronic-based entrepreneurship modules.

The module content is Chapter 1 about the Form of Mental Effort
material that contains five topics. Chapter 1 contents module is described below.

Topic 1: entrepreneurship characteristics. The film include: (1) morale; (2)
creative and innovative; and (3) future orientation. Topic 2: Entrepreneurs as
Leaders. This film includes. (1) self-confident, with a movie display creativity
work; (2) the ability of self, with a movie display a selection of work; (3) physical
health, with the look of the film to work diligently; (4) sympathy / fun, with the
look of the film works well; and (5) set the time, the businessman movie
appearance to schedule completion of work. Topic 3: Risk Taking and Decision

Making. The design of this topic: (1) all text in the audio-dubbing; and (2)



examples of the risks and make decisions, such as movie viewing activities add
equipment and hard-working. Topic 4: Innovative and Creative. The design of this
topic: (1) all text in the audio-dubbing; and (2) examples of innovation and
creativity, in the form of films display a variety of products. Topic 5: Negotiation.
The design of this topic: (1) all text in the audio-dubbing; and (2) examples of
negotiations, with the look of the film offers a product.

The module content is Chapter 2 about Managing Enterprises material
that contains five topics. Chapter 2 contents modules described below.

Topic 1: Determine New Product and Production Planning. The design of
thistopic: (1) all text in the audio-dubbing; and the film received stitches services.
Topic 2: Marketing and Sales Plan. The design of this topic: (1) all text in the
audio-dubbing; and (2) serve consumers view movies on demand and movie
promotional products. Topic 3: Break Even Point / break-even point. The design
of this topic: (1) all text in the audio-dubbing; and (2) there was no look of the
film. Topic 4: Preparing Financial Statements. The design of thistopic: (1) all text
in the audio-dubbing; and (2) there was no look of the film. Topic 5: Human
Resource Management. The design of this topic: (1) all text in the audio-dubbing;
and (2) display movies prospective workers applying for work with the
employment criteria and tested working.

The module content of Chapter 3 is about the material on Developing
Business Plans and Business Develop. Contents Chapter 3 modules described as
follows.

Topic 1: Business Plan. The design of this topic: (1) all text in the audio-

dubbing; and the look of the film an entrepreneur develop a business plan. Topic



2. Business Development. The design of this topic: (1) all text in the audio-
dubbing; and (2) films display an entrepreneur is developing a business.

The exposure is a picture-based integrated electronic entrepreneurship
module in which the module which is a self-learning by applying theory and
practice. Of exposure, it is known that entrepreneurial learning has been done by
combining theory with practice. In accordance with the opinion of Dodescu, et al
(2009) teaching method entrepreneurial action learning is done by creating an

integrated learning between theory and practice.

Expert Validation Test

Test validation is performed to the two experts, namely to Prof. Dr.
Bambang Suratman and to Prof. Dr. Bambang Banu Siswoyo. Here are the details.

Tedt validation with Prof. Dr. Bambang Suratman, professor of Economics
Educational Studies Program, Faculty of Economics, State University of Surabaya
competent in the field of economic education, provide some input. Argt, the
material is quite complete because it consists of the entrepreneurial spirit and
business management skills. Secondly, the look of the film on Chapter 1 and
Chapter 11 has quite clear explanation.

Meanwhile, test results of the validation test with Prof. Dr. Bambang Banu
Siswoyo, professor of Economics Faculty of Management Studies, State
University of Malang competent in the field of management science, providing
some input. First, an example of the film look in Chapter 1 topic 3 posts kind of

activity should be increased in accordance with the title. Secondly, examples of



each view movies with audio explanations should be given in accordance with the

topic title.

Discussion on Product Structure

Product in the form of electronic-based integrated entrepreneurship
module is the agreement with the group collaboration among students, faculty,
researchers and entrepreneurswhich are as follows.

First, the module consists of three materials. The material consists of
integrated entrepreneurial Chapter 1, which is building the entrepreneurial spirit,
which include: (1) the characteristics of entrepreneurship, (2) self-employment as
a leader, (3) decision making and risk taking, (4) creativity, and (5) establish
cooperation with negotiation skills . Such materials is in accordance with the
opinion of CREA (2010) which sates that the material covering the
entrepreneurial spirit of the work, creativity to develop business, how to start a
business, managing a business in a simple, and marketing. Chapter 11 material,
which is managing the business, which includes: (1) determining and planning the
production of new products, (2) marketing and sales planning, (3) Break Even
Point / break-even point, (4) the financia satements, and (5) resource
management human. Chapter 111 is the material practice of business plan and
develops the business. Broadly speaking the material covering mental
entrepreneurial  entrepreneurship and manage simple business. This is in
accordance with the opinion of Buchholz, et al (2005) which gstates that the
essence of entrepreneurship is the imagination, creativity, and sensitivity to

develop new products  or new services  consumers  need.



Secondly, the design of the modules that have been agreed upon by the
group collaboration among <udents, faculty, researchers, and entrepreneurs
entrepreneurship is a mental construct, manage a business, develop a business
plan, and develop the business. This is in accordance with the opinion of
Lumsdaine (2003) that the material with the material mental entrepreneurship and
entrepreneurial skills to manage the business of learning in theory and practice
will make students able to develop a business plan.

The reaults of the validation test of the products by practitioners and
academics shows that there is some form of additional revisions look of the film.
However, in general, the module has been declared fit and can continue to be

tested and to be applied in the entrepreneurial course in universities.

CLOSING
Conclusion

In the first year research development, there are four stages, namely the
exploration stage, the gap analysis phase, set the stage entrepreneurship module-
based electronics, and test validation. Generally, the material integrated
entrepreneurship module consists of three chapters, namely Chapter 1.
Egtablishing Entrepreneurship Mental; Chapter 2, Managing Enterprises; and
Chapter 3, Preparing Business Plan and Develop Busness. Electronic-based
entrepreneurship module design is characterized by :( 1) material dubbed with the

voice, and (2) each topic is added to the film.

Advice and Follow-Up Research



Professors should be more expert on the content of the entrepreneurship
module integrated material. This is due to the high quality of faculty is needed to
guide students to learn more intensively (Likoko, 2013), if there are students who
gtill lack an understanding of the module.

This study is ill limited on the preparation of products in the form of
electronic-based integrated entrepreneurship module and product revision was
done after the limited trials and extensive testing. The follow-up study for the
second year in 2015 with a limited pilot study activities are and extensive trials
and should be done by measuring the level of effectiveness of the product held as

teaching materials in entrepreneurial learning and can be used in a wide range.
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RINGKASAN

Kata kunci: Modul, kewirausahaan, elektronik

Problem dalam pembelgaran  matakuliah  kewirausahaan
adalah keterbatasan waktu menampaikan teori dan praktik kewirausahaan.
Tujuan khusus penelitian tahun ke-2 (2015) adalah menyusun  modul
kewirausahaan terpadu berbasis modul elektronik yang sudah di uji coba
terbatas dan uji coba luas. Modul kewirausahaan terpadu bersifat lengkap,
meliputi  materi membentuk mental usaha, mengelola usaha dengan
menerapkan aspek manajemen, menyusun rencana usaha dan mengembangkan
usaha.

Metodologi  penelitian dan pengembangan  dalam rancangan
tahun ke-2 dengan tahap uji coba terbatas, revisi, uji coba luas, revisi,
komunikasi.

Hasil Penelitian, tahap uji coba terbatas laksanakan uji coba
pada mahasiswa program studi pendidikan ekonomi STKIP PGRI Jobang
berjumlah 20 mahasiswa dan hasil uji coba terbatas dan uji coba luas
terbukti terdapat peningkatan hasil belgar setelah menggunakan media
modul kewirausahan terpadu berbasis elektronik. Tahap revisi uji coba
terbatas meliputi: 1) penambahan film pada modul 1, topik 5 tentang
negosiasi; 2) penambahan film modull, topik 1; 3) penambahan film pada
modul 2, topik 2 tentang cara pemasaran. Tahap uji coba luas
kelompok eksperimen pada 43 mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Surabaya, program studi pendidikan ekonomi STKIP PGRI  Jombang,
Universitas Nusantara PGRI Kediri, STKIP PGRI Pasuruhan. Hasil
penelitian menunjukkan terjadi peningkatan semangat praktek berwirausaha
setelah  pembelgiaran  menggunakan  modul kewirusahaan terpadu
berbasis elektronik dalam bentuk kegiatan bisnis dengan mitra badan usaha
kecil.
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BAB |
PENDAHULUA
N

A. Latar Belakang

Pendidikan kewirausahaan dapat meningkatkan  keterampilan
dalam berwirausaha. Pembelgjaran kewirausahaan merupakan
kegiatn proses membentuk mental dan keterampilan berwirausaha

Modul kewirausahaan terpadu berbasis elektronik yang telah
dibuat penelitian pertama pada tahun 2014 dan telah diyji validitas dari
para pakar ekonomi dan dinyatakan modul telah layaku dilakukan uji
coba untuk mendapatkan sebagai modul yang layak pakai diperguruan
tinggi.

Hasil studi pendahuluan masalah tentang
pembelgaran kewirausahaan pada beberapa perguruan tinggi adalah
keterbatasan waktu perkuliahan, keterbatasan media kewirausahaan dan
kurang waktu praktek kewirausahaan, mahasiswa masih  memiliki
mental yang rendah dalam menghadapi tantangan bisnis, kurangnya
materi kewirausahaan secara utuh antara mental kewirausahaan dan
cara mengelola usaha dan praktek kewirausahaan  serta  praktek
menyusun rencana bisnis. Pembelgjaran kewirausahaan yang singkat
dan padat materi serta lebih efektif mencapa tujuan keterampilan
kewirausahaan secara maksimal diperlukan bahan gar yang efektif pula
Salah satu solusi bahan materi kewirusahaan berupa modul kewirausahaan
terpadu berbasis elektronik sangat penting diperlukan dalam belgar
kewirausahaan secara cepat, padat materi, bersifat praktek yang
praktis. Pembelgjaran kewirausahaan di perguruan tinggi perlu
modul kewirausahaan  terpadu  berbasis  elektronik yang  dapat
menghemat waktu belgjar, materi kewirausahaan yang lengkap.

Berdasarkan  latar belakang  tersebut  untuk  mencapai
modul kewirausahaan terpadu berbasis elektronik, maka perlu dilakukan

penelitian tahap uji coba modul kewirausahaan terpadu berbasis
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elektronik  pada beberapa perguruan tinggi guna menyempurnakan

modul yang layak untuk mahasiswa pada semua perguruan tinggi.



B. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan masalah yang perlu dipecahkan di atas, penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan modul kewirausahaan terpadu
berbasis modul elektronik. Untuk itu tujuan penelitian pengembangan
ini secara terperinci sebagai berikut:

Tujuan tahun 11:

1. Melakukan uji coba terbatas dari draf rancangan modul
kewirausahaan pada mahasiswa program studi pendidikan ekonomi.

2.  Meakukan uji coba luas rancangan modul kewirausahaan pada
seluruh mahasiswa program studi pendidikan ekonomi perguruan
tinggi lain.

3. Menyusun modul kewirausahaan berbasis modul elektronik
setelah mendapatkan revisi dari hasil uji coba luas.

Mensosialisasikan modul hasil revisi uji coba pada perguruan tinggi.
Memproses HKI bidang hak cipta.

Memproses ISBN buku pengembangan modul kewirausahaan
berbasis elektronik.

C. Urgensi Pendlitian

Pembelagjaran kewirausahaan pada perguruan tinggi sangat
penting untuk menciptakan mahasiswa berjiwa wirausaha dan mampu
mempraktikan kewirasuahan dan dapat menciptakan peluang bisnis,
menyerap tenaga kerja, berdampak mengurangi pengangguran. Namum
keterbatasan waktu  untuk matakulaiah kewirausahaan hanya 2 sks.
Sedangkan tujuan pembelgjaran  kewirausahaan mencakup
pembentukan skap dan perilaku menta kewirausahaan, mampu
mengelola usaha dengan meneragpkan semua aspek manajemen usaha,
serta mampu menyusun rencana usaha dan mengkonsep pengembangan
usaha. Untuk mewujudkan tujuan pembelgjaran tersebut memerlukan
waktu yang cukup banyak , minimal 2 (dua) semester.

Berdasarkan  latar  belakang  tersebut, maka perlu

diteliti pengembangan modul kewirausahaan terpadu berbasis modul
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elektronik dengan kegiatan uji coba modul pada beberapa perguruan
tinggi agar layak digunakan sebagai media pembelgjaran kewirausahaan di

perguruan tinggi.



BAB Il KAJIAN
PUSTAKA

A. Materi Kewirausahaan Yang Diterapkan di Perguruan Tinggi.

Definisi  pendidikan dan pelatihan kewirausahaan menurut Isaacs, E.
$, & Visser, K. (2007) bahwa pendidikan dan pelatihan
kewirausahaan Pendidikan kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai
tujuan intervensi dalam kehidupan pelgar untuk memberikan kualitas
kewirausahaan dan keterampilan untuk memungkinkan pelagjar untuk
bertahan hidup di dunia
bisnis.

Sedangkan materi kewirausahaan Menurut Kee J dan Rodriques
M (2007), berpendapat bahwa: "We devised a curriculum that would
involve teaching business skills as wel as fostering entrepreneurial
behavior”. Sebuah kurikulum yang akan melibatkan keterampilan
bisnis mengagjar serta mengembangkan perilaku kewirausahaan.

Dengan susunan kurikulum pelatihan kewirausahaan

yang menggabungkan keterampilan binis dan perilaku kewirausahaan,

sebagal cusincss skILLs CNTRCPRCNCURIAL TRAITS
Marikating and Product Deslgn Dpporiunity Recognilan
T
; -1
Markel Rexeach | Idea Gereralivmd Crealivily
i J | Risk Taking
Invesinenl Skills .l i
— '1
P e
People Managsment Critieal 1hinking

Gambar12 : Materi Pelatihan Kewirausahaan
Selanjutnya metode yang mereka gunakan alam rencana pelgaran
rencana semi-terstruktur dengan cara menyelesaikan tugas kelompok atau
proyek yang disimulasikan situasi bisnis (Kee J dan Rodriques M, 2007).
Begitu juga  menurut From a further perspective Bolton
and Thompson (2004) Menjelaskan bahwa pendidikan
kewirausahaan dan kegiatan pela;ihan terdiri dari tiga kategori,yaitu:



kewirausahaan sebagai subjek, meliputi bidang dari pembangunan

ekonomi untuk penyusunan



rencana bisnis, dengan fokus utama pada pengusaha; kewirausahaan
sebagai suatu kegiatan, dengan pendekatan tentang kewirausahaan, tetapi
juga untuk pengusaha dengan fokus utama pada penyusunan rencana
bisnis yang layak; dan pengusaha memungkinkan, yang berkaitan dengan
potensi pengusaha dan bagaimana bakat mereka dapat diidentifikasi dan
diaktifkan. ( dalam Isaacs, E. dan Visser, K., 2007).

Secara umum kurikulum kewirausahaan meliputi business skill
dan entrepreneurship skill, kedua materi tersebut tidak dapat terpisahkan
untuk menciptakan perilaku dan sikap berirausaha serta menciptakan
keberanian mengaktualisasikan  praktik berwirausaha secara nyata
dengan perhitungan sebagai seorang usahawan.

B. Hasil Studi Pendahuluan Pembelgjaran Kewirausahaan di
Program

Studi Pendidikan Ekonomi STKIP PGRI
Jombang

4
Penerapan pembelgjaran kewirausahaan dengan muatan 4 sks yang
telah diterapkan di program studi pendidikan ekonomi STKIP PGRI

Jombang, dilakukan secara teori dan secara praktik. Pada awal
perkuliahan diberikan materi mental kewirausahaan, materi mengelola
usaha dengan beberapa aspek mangemen, menyusun rencana usaha
Untuk penyampaian materi membentuk mental wirausaha digunakan
metode pembelgaran  ceramah, diskusi bersama, demontrasi contoh
mental wirausaha dan latihan membentuk mental wirausaha, dengan
alokasi waktu 4 petemuan perkuliahan. Sesuai dengan hasil penelitian
Pratikto (2011: 451), strategi implementasi perilaku kewirausahaan
dengan nilai-nilai  kewirausahaan yang terinternalisasi dalam budaya
sekolah meliputi motivasi berprestasi  (keunggulan, orientasi standar
nasional dan internasional), kemandirian, kreativitas, pengambilan
risiko, proaktif dan keuletan, orientasi masa depan, komunikatif dan
reflektif, kepemimpinan, perilaku instrumental, penghargaan terhadap uang.

Untuk penyampaian materi mengelola usaha memerlukan waktu
5 pertemuan perkuliahan, masing-masing topik disampaikan selama 1
(satu) pertemuan, dengan rincian. menggali ide dan menciptakaan
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produk baru, managjemen produksi, manaemen pemasaran, manaemen
keuangan, Analisis perdagangan dan Break Even Point (BEP).
Metode pembelgjaran yang



diterapakan dengan metode ceramah, metode latihan, ,metode diskusi
dan diakhiri dengan metode studi lapangan untuk  observasi
mempelgjari mengelola usha kecil secara nyata dan diperolen hambatan
serta keunggulan usaha, dan selanjutnya didiskusi bersama. Setelah
menguasai cara mengelola usaha, lalu dilanjutkan dengan  menyusun
rencana usaha. Menyusun rencana usaha sebagal tugas akhir individu
dengan jenis usaha yang sesuai minat dan keterampilan mahasiswa. Bahan
menyusun rencana usaha berdasarkan hasil pembahasan materi
mengelola usaha dan hasil studi lapangan pada usaha kecil. Susunan
materi  tersebut sesuai  dengan  hasil  penelitian  pendidikan
kewirausahaan dengan permodelan wirausaha di perguruan tinggi oleh
Murtini (2011 :401), untuk mengarahkan dan menyalurkan ide bisnis
mahasiswa dengan mengadakan kompetiss menyusun business plan.
Materi dan desain lebih singkat, praktis, kalimat sederhana, teori
kewirausahaan sederhana dengan lebih banyak latihan telah sesuai dengan
harapan pengguna modul.

Hasil yang diperoleh dari perkuliahan kewirausahaan tersebut
telah terbentuk modul kewirausahaan  terpadu yang ber-ISBN
979495013-0, oleh Ninik Sudarwati. modul tersebut digunakan bahan
materi untuk mahasiswa program studi pendidikan ekonomi di STKIP
PGRI Jombang dan masih perlu mendapatkan penjelasan dan pengarahan

dari dosen matakuliah. Dengan susunan sebagal  berikut:



C. Modul Kewirausahaan Terpadu Berbasis Modul Elektronik
Materi kewirausahaan  terpadu secara pokok terdiri dari dua

pokok materi yaitu business skill dan entrepreneurial traits. Business skill
meliputi : penelitian pasar, mangemen produksi, manaemen pemasaran,
organisasi dan manajemen sumber daya manusia, mangemen keuangan,
dan perencanaan usaha. Entrepreneurial traits dengan pokok bahasan
meliputi . karakteristik kewirausahaan, kepemimpinan, menanggung
resiko, pengambilan keputusan, kreatifitas, negosiasi. Dan selanjutanya
menyusun business plan sebagai pengukuran kemampuan terintegrasi
dadam memulai berbisnis dengan memadukan materi mengelola usaha
tersebut.

Ciri-ciri modul harus bersifat praktis sesuai dengan ketentuan
modul dalam Ditjen Peningkatan mutu (2008:8) bahwa modul
berguna sebagai bahan gjar dalam pembelgjaran yang lebih praktis dan
fleksibel. Begitu juga modul yang baik menurut pendapat Rahayu, et al
( 2011: 155) dikatakan modul siap pakai, karena telah memenunhi
persyaratan efektif, efisien, layak, individualized dan aplicable. Juanda
(2011:439) bahwa media pembelgjaran berbasis multimedia interaktif
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian keuntungan
modul untuk  fasilitator meliputi: (1) bimbingan kepada warga
belgjar lebih personal, dapat dilakukan  di rumah maupun di panti
belgjar, (2) remedi efektif karena dapat diberikan secukupnya berdasarkan
temuan warga belgar, (3) bebas dari pekerjaan rutin yang mungkin
membosankan, (4) modul dapat digunakan kapanpun dan siapapun
sehingga tugas fasilitator berkurang, (5) tugas profess membaik, karena
warga belgjar lebih aktif bertanya materi yang tidak dipahami, (6)
refleksi pembelgjaran dapat dilakukan dengan efektif untuk setiap
individu warga
belgjar.

Susunan modul berbasis  elektronik sesuai dengan
pedoman pengembangan e materi (2012:9) E-Materi dikembangkan
berorientasi objek pembelgaran  (OP), untuk menjamin  konsistensi
struktur  lintas e Matapelgaran, OP e-Matapelgjaran secara umum
dikelompokkan ke dalam tiga level OP, yaitu: a. Matapelgaran, b.
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Pokokbahasan, c. Subpokokbahasan. Berikut susunan modul
kewirausahaan terpadu berbasis modul elektronik dan susunan Rencana
Pembelgjaran Semester (RPS).



Rencana Penyusunan e-materi

TUJUAN PEMBELAJARAN
Menerapkan karakteristik kewirausahaan, mengelola usaha
dengan aspek mangjerrial, menyusun rencana usaha, dan
merancang mengembangkan usaha.
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BAB I11

TUJUAN DAN MANFAAT
PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
a. Mendeskripsikan gambaran hasil uji coba terbatas modul
kewirausahaan terpadu berbasis elektronik.
b. Mendeskripsikan gambaran hasil uji coba luas modul
kewirausahaan terpadu berbasis elektronik.

c. Menyusun materi modul kewirausahaan terpadu berbasis
elektronik.

d. Membuat dan mempublikasikan artikel internasional dalam
jurnal internasional indeks scopus.

e. Menbuat makalah internasional untuk diseminarkan dalam
konferensi internasional.

f. Membuat buku buku ber-ISBN dan memproses hak cipta.

g. Memproses hak cipta modul kewirausahaan terpadu berbasis
elektronik.

B. Manfaat Penélitian

a. Menghemat waktu bagi Tenaga penggar dalam menyampaikan
materi kewirausahaan lebih luas

b. Pembelgjaran lebih aplikatif dengan menyampaikan materi
kewirausahaan yang disertai film kewirausahaan.

c. Pembelgjaran lebih komunikatif dengan menggunakan modul
elektronik yang materinya disertai audio.

d. Mahasiswa lebih berfikir praktis dan aplikatif dalam
belgjar kewirausahaan.

e. Mahasiswa dapat mempelgjari setiap waktu sesuai dengan
kebutuhan belgjar.

f. Mahasiswa dapat belgjar secara mandiri tanpa harus didampingi

oleh tenaga pengajar.



0. Pembelgjaran kewirausahaan lebih bersifat fleksibel, aplikatif,
hemat waktu dan praktis.
h. Perguruan tinggi lain dapat memanfaatkan modul tersebut.



BAB IV

METODE PENELITIAN
PENGEMBANGAN

A. Prosedur Pengembangan Tahun ke 2 (pertama)
1. Tahap pertama:

Melakukan uji coba terbatas sebagai uji eksperimen terbatas

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Dilakukan pres tes pada peserta sebelum  mengikuti
kuliah kewirausahaan.

b. Dosen melakukan pembelgjaran kewirausahaan dengan sarana
modul kewirausahaan elektronik sebagai model uji coba terbatas.

C. Evaluasi post tes setelah pelaksanaan  pembelgaran
kewirausahaan dengan sarana modul kewirausahaan.

d. Peneliti mengolah data pre test dan post test dengan menggunakan
uji t tes bentuk one group pre-test post test design dari hasil
penerapan modul kewirausahaan.

Hasil dari langkah proses uji coba terbatas:

i. Deskripsi masukan dan saran mahasiswa peserta uji coba

terbatas. j. Deslkripsi hasil uji coba terbatas.

2. Tahap kedua: Melakukan revisi modul berdasarkan hasil masukan
pada waktu uji coba terbatas.
b. Merevisi berdasarkan masukan dan saran atas bentuk modul.

c. Merevisi berdasarkan masukan dan saran atas desain modul
elektronik.

d. Merevisi berdasarkan masukan dan saran atas materi
modul kewirausahaan.

Hasil tahap ke dua:
a Materi masukan dan saran dari mahasiswa dan dosen

dalam merevisi modul.
b. Modul kewirausahaan terpadu berbasis elektronik yang
sudah direvisi.
10



1

Tahap ke tigas Melakukan  eksperimen luas dengan
Pendekatan kuantitatif dengan bentuk penelitian eksperimen jenis
guasi eksperimen, dengan langkah:

a menguji pra model dari modul  kewirausahaan  berbasis
elektronik pada beberapa perguruan tinggi LPTK program
studi pendidikan ekonomi.

b. Pengukuran  efektivitas  penerapan prototipe  modul
kewirausahaan dengan menggunakan uji t tes one group pre test
post test design, dengan menilai perbedaan skor pre test dan post
test.

Hasil tahap

ketiga:

Deskripsi hasil eksperimen  tingkat  besaran  efektivitas

perbedaan penerapan pelatihan kewirausahaan.

Tahap ke empat:

Pendekatan reflektif dengan penelitian laboratoris dengan teknik

Delphi dan teknik verifikasi,  penyempurnaan  modul dan

menyusun artikel internasional, dengan langkah:

a. Merevisi modul berdasarkan hasil uji coba luas meliputi desain
dan materi modul.

b. Menyusun artikel internasional dan makalah internasional
dengan mencari bahan rujukan berupa buku internasional
dan artikel internasional kewirausahaan dan bisnis.

c. Pemantapan hasil tingkat efektivitas penerapan prototipe
pelatihan kewirausahaan secara  kuantitatif tersebut,
disempurnakan dengan diskusi dan seminar modul
kewirausahaan terpadu berbasis modul elektronik.

d. Penyempurnan prototipe pelatihan kewirausahaan yang
telah diseminarkan.

Hasil tahap

keempat:

11



a Artikel internasional dan makalah
internasional

b. Modul kewirausahaan berbasis elektronik yang efektif

untuk mahasiswa.
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Tahap kelima: Memproses hak cipta dan menyusun buku

a. Pengurusan HKI ( kelompok hak cipta) atas modul
hasil penyempurnaan produk dari hasil uji coba luas dengan
menyusun deskripsi modul.

b. Mencari bahan rujukan buku penelitian dan pengembangan.

c. Menyusun buku yang berjudul: Aplikasi Penelitian dan Pengembangan
(Praktek mengembangkan modul

). d. Pengurusan ISBN buku.

B. Subyek dan Tempat Penelitian

Subyek dalam penelitian ini,respoden uji coba terbatas dengan

jumlah peserta 20 mahasiswa STKIP PGRI Jombang. Responden uji coba
luas dengan jumlah peserta 43 mahasiswa STKIP PGRI Jombang, STKIP

PGRI Pasuruan, Universitas Muhammadiyah Surabaya, Universitas
Nusantara PGRI Kediri.

C. Teknik Analisis Pendlitian tahun pertama

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1

Pengumpulan  data dilakukan dengan cara memilah dan

mengelompokkan data berdasarkan klasifikasi dasta dengan tahapan:
(1) menelusuri data guna melihat kemungkinan keteraturan pola,
tema atau yang mencakup data, (2) mencatat kata-kata, ungkapan-
ungkapan, dan rangkaian peristiwa guna menampilkan pola, tema dan
topik tersebut, (3) merekonstruksi pola, tema atau topik menjadi sebuah
deskripsi konsep, alur, ataupun teori utuh.

Data terkumpul dalam penelitian tahap pengembangan, khususnya uji

cobaterbatas sebagai penyempurnaan produk awal dan uji coba luas
sebagai penyempurnaan akhir, dianalisis dengan one group pre tes-post
test design yaitu dengan membandingkan hasil pre test dan post test
dan dianalisis

secara statistik dengan rumus t test ( Montgomery, 2001:47)

¢ Yo
B
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Andlisis data ini  untuk mengetahui  efektivitas  modul
kewirausahaan terpadu berbasis modul elektronik pada mahasiswa
yang diuji cobakan dengan mengambil hasil tes berupa pre test dan

post tes kecenderungan berwirausaha.
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BAB V

HASIL YANG
DICAPAI

A. Hasil Tahap Uji Coba Terbatas
1. Deskripsi masukan dan saran mahasiswa peserta uji coba terbatas

dan dosen, meliputi:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)
)

Pembelgjaran  kewirausahaan  sebaiknya  bertujuan  untuk
membentuk calon tenaga kerja siap pakai.

Pembelagjaran kewirausahaan sebaiknya menerapkan
berbagai keterampilan untuk siap kerja.

Pembelgjaran  kewirausahaan  untuk  membentuk  mental
yang tangguh dan siap tantangan.

Pembelgjaran kewirausahaan sebaiknya yang mudah dimengerti.
Materi kewirausahaan harus praktis sesuai dengan kenyataan.
Pembelajaran kewirausahaan mudah dipelgjari.

Materi kewirausahaan berisikan lengkap cara mengelola usaha
dan mengembangkan usaha.

Materi kewirausahaan sebaiknya praktis dan lengkap.

Tampilan film menggambarkan secara nyata seorang pengusaha.

2. Hasil uji cobaterbatas, sebagai berikut.

1)

Pelaksanaan kegiatan dosen berperan memberi informasi

pengantar, mendapingi selama proses belgjar, menggali

informasi dari mahasiswa tentang komentar dan saran

belagjar kewirausahaan dengan menggunakan modul

kewirausahaan berbasis elektronik. Prosedur penelitian sebagai

berikut:

a). Dosen mengajar dengan memberikan pengantar tentang
desain modul dan isi pokok materi modul.

b). Dosen menyampaikan materi umum secara Singkat
dengan metode ceramah tentang mental kewirausahaan,

mengelola usaha dan rencana usaha.
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2)

c). Dosen memberikan dan menjelaskan angket pengukuran
sikap pada mahasiswa serta mengukur sikap kewirausahaan
mahasiswa sebagai pre test.

d). Dosen menyampaikan materi kewirausahaan secara
mendetail dengan  memutar modul kewirausahaan
terpadu  berbasis elektronik.

€). Mahasiswa mempelgari modul.

f). Dosen memberikan angket pengukuran sikap dan
melakukan wawancara dengan mahasiswa dengan metode
diskusi individu dan diskusi kelompok.

g). Mahasiswa menjawab angket pengukuran sikap dan
emberikan komentar atas modul tentang desain modul,
kalimat modul, isi materi modul dan respon perubahan sikap.

h). Secara umum, Kkegiatan penelitian bertuyjuan  untuk
menggali informas tentang penilaian dan komentar tentang
desain modul, materi kewirausahaan, perubahan sikap.

Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam

penelitian ini adalah: 1) Peneliti menggunakan dokumentasi

untuk mengambil data internal responden. Skala
pengukuran  menggunakan menggunakan skala likert, setiap
masing-masing  jawaban diberi penilaian sesuai  dengan
ketentuan  4(empat) tipe ini dimasukkan untuk memberikan

beberapa aternative jawaban responden yaitu : Jawaban nomor 4

skor = 4; Jawaban nomor 3, skor = 3; Jawaban nomor 2, skor

= 2; Jawaban nomor 1, skor = 1. Keterangan skor diatas
menunjukkan alternatif jawaban dari responden skor 4 adalah

Sangat baik dengan keterangan Sangat Setuju, Skor 3 setuju, skor

2

Tidak Setuju dan skor 1 berarti sangat tidak setuju, tidak

pernah sama sekali dan negatif.
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3) Hasil analiss. Proses pengolahan data dimulai  dengan
pengumpulan data yang diperoleh dari penelitian sebagai berikut:
(terlampir 3).

Hasil analisis statistik uj t (tabel) dua sampel berpasangan diolah dengan SPSS 16,0
windows dengan metode paired sample T-tes secara lengkap dapat dilihat pada tabel:
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Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Sebelum 41,45 20 2,585 ,578

Pair 1
Sesudah 45,20 20 3,105 ,694

Tabel paired samples dtatistic terlihat  ringkasan dari  kedua
sampel, semangat praktek kewirausahaan sebelum belgjar
menggunakan  modul kewirausahaan, mahasiswa mempunyai  nilai
rata-rata 41,45  Sedangkan semangat praktek kewirausahaan sesudah
menggunakan modul kewirausahaan, mahasiswa mempunyal nilai rata-rata
45,20.

Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-
Mean Std. Std. Error 95% Confidence tailed)
Deviation Mean Interval of the
Difference
Lower | Upper

Pair Sebelum -

-3,750 4,141 ,926 -5,688 -1,812 -4,050 19 ,001
1 Sesudah

Hasil analisis adalah output ketiga merupakan tabel paired samples test.
Pada table ini terlihat bahwa rata-rata sebesar -3,750 (angka ini diperoleh dari (41,45
45,20) atau (semangat praktek kewirausahaan sebelum belgjar
menggunakan  modul kewirausahaan - semangat praktek kewirausahaan sesudah
belgar menggunakan modul kewirausahaan). Dengan standar devisias sebesar
4,141 dan nilai t hitung -4,050 < dari t tabel 2,093. Sedangkan probabilitas atau
nila Sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan H, ditolak dan Ha
diterima, atau Ada “Perbedaan semangat prkiek kewirausahaan pada mahasiswa
sebelum dan sesudah belajar menggunakan modul kewirausahaan terpadu
berbasis elektronik”

Dengan demikian diperoleh informasi hasil analisis data bahwa skor tertinggi
dari semangat praktek kewirausshaan mahasiswa sesudah belgar menggunakan
modul kewirausahaan adalah 51 dan skor terendah adalah 42. Sedangkan skor
tertinggi dari semangat praktek kewirausshaan mahasiswa sebelum  belgjar
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menggunakan modul kewirausahaan adalah 45 dan skor terendah adalah 37. Hasil
anadlisis statistik diperoleh rata-rata semangat praktek kewirausshaan sebelum

belgjar menggunakan modul
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kewirausahaan dalam pembelgjaran kewirausahaan sebesar 41,45 dan nilai rata-
rata semangat praktek kewirausshan mahasiswa sesudah melakukan belgjar
menggunakan modul kewirausehaan dalam pembelgaran kewirausahaan sebesar
4520. Terbukti terdapat peningkatan  semangat  praktek  kewirausahaan
mahasiswa setelah belgiar menggunakan modul kewirausshaan dari modul 1
tentang membangun mental kewirausahaan, modul 2 tentang menglola usaha,
modul 3 tentang rencana usaha. Berarti pula hadl uji hipotesis kerja diterima yaitu
terdapa perbedaan semangat praktek kewirausshaan  sebelum dan  sesudah
belgjar menggunakan modul kewirausahaan terpadu berbasis elektronik dari
modul 1 ( membangun mental kewirausahaan), modul 2 ( mengelola usaha), modul 3

(rencana usaha).

B. Hasil Tahap Revisi M odul
1. Kegiatan revisi modul kewirausahaan terpadu berbasis elektronik
berdasarkan masukan mahasiswa dan dosen peserta uji coba tebatas

di STKIP PGRI Jombang program studi pendidikan ekonomi,

meliputi:

a. Materi modul kewirausahaan sudah lengkap memuat
membentuk mental kewirausahaan, mengelola usaha dan
perencanaan usaha.

b. Tampilan e-modul kewirausahaan sudah jelas dan lengkap yang
berisikan teks materi modul didubing dengan suara, masing-
masing topik diberikan contoh film yang menarik.

c. Perbaikan tampilan:

1) film modul 1, topik 1 tentang karakteristik kewirausahaan
dengan menambahkan film jiwa kewirausahaan;

2) revisi film modul 1, topik 5 tentang negosiasi

dengan menambahkan film penawaran harga barang;

3) revisi film modul 2, topik 2 tentang pemasaran

dengan menambahkan film penawaran produk.

C. Tahap Uji coba
Luas
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Proses pengolahan data dimulai dengan pengumpulan data yang diperoleh
dari penelitian sebagai berikut: (terlampir 3). Hasil analisis statistik uj t (tabel) dua
sampel berpasangan diolah dengan SPSS 16,0 windows dengan metode paired
sample T-tes secara lengkap dapat dilihat pada tabel:
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Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean

) sebelum 40,35 43 2,409 367
Pair 1

sesudah 42,40 43 2,451 374

Tabel paired samples dtatistic terlihat  ringkasan dari  kedua
sampel, semangat praktek kewirausahaan sebelum belgar
menggunakan  modul kewirausahaan, mahasiswa mempunyai  nilai
rata-rata 40,35  Sedangkan semangat praktek kewirausahaan sesudah
menggunakan modul kewirausahaan, mahasiswa mempunyal nilai rata-rata
42,40.

Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-
Mean Std. Std. Error 95% Confidence tailed)
Deviation Mean Interval of the
Difference
Lower Upper

Pair sebelum -

-2,047 3,380 ,515 -3,087 -1,006 -3,970 42 ,000
1 sesudah

Hasil analisis adalah output ketiga merupakan tabel paired samples
test. Pada table ini terlihat bahwa rata-rata sebesar -2,047 (angka ini
diperoleh dari (40,35-42,40) atau (semangat praktek kewirausahaan
sebelum  belgjar menggunakan modul kewirausahaan - semangat praktek
kewirausahaan sesudah belgjar menggunakan modul kewirausahaan).
Dengan standar devisiasi sebesar
3,380 dan nilai t hitung -3,970 < dari t tabel 2,018. Sedangkan probabilitas
atau nilai Sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan Hg ditolak
dan Ha diterima, atau Ada “Perbedaan semangat praktek kewirausahaan pada
mahasiswa sebelum dan sesudah belgar  menggunakan  modul
kewirausahaan terpadu berbasis elektronik”

Dengan demikian diperolen informasi hasil analisis data bahwa
skor tertinggi dari semangat praktek kewirausahaan mahasiswa sesudah
belajar menggunakan modul kewirausahaan adalah 47 dan skor terendah
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adalah 38. Sedangkan  skor tertinggi dari semangat  praktek
kewirausahaan mahasiswa sebelum belagjar  menggunakan  modul
kewirausahaan adalah 45 dan skor
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terendah adalah 35. Hasil analisis statistik diperoleh rata-rata semangat
praktek kewirausahaan sebelum belagjar menggunakan modul
kewirausahaan dalam pembelgjaran kewirausahaan sebesar 40,35 dan nilai
rata-rata semangat praktek kewirausahan mahasiswa sesudah melakukan
belggar  menggunakan modul kewirausahaan dalam pembelgaran
kewirausahaan sebesar 42,40. Terbukti terdapat peningkatan semangat
praktek kewirausahaan mahasiswa setelah belgar menggunakan modul
kewirausahaan dari modul 1 tentang membangun mental kewirausahaan,
modul 2 tentang menglola usaha, modul 3 tentang rencana usaha.
Berarti pula hasil uji hipotesis kerja diterima yaitu terdapat perbedaan
semangat  praktek kewirausahaan sebelum dan sesudah belagjar
menggunakan modul kewirausahaan terpadu berbasis elektronik dari modul
1 ( membangun mental kewirausahaan), modul 2 ( mengelola usaha), modul

3 (rencana usaha).

. Revisi Produk
1) Produk berupa modul kewirausahaan terpadu berbasis elektronik dari
hasil uji coba luas dan diperoleh, adalah sebagai berikut:
a) Materi modul

1) Membangun  jiwa  kewirausahaan, telah  dinyatakan
lengkap, meliputi:  karakteristik kewirausahaan,
wirausaha sebagai pemimpin, pembuatan
keputusan dan mengambil  resiko, kreativitas, membangun
kerjasama dengan keterampilan negosiasi.

2) Mengelola usaha, telah dinyatakan lengkap, meliputi:
menentukan produk baru dan perencanaan  produksi,
pemasaran dan rencana penjualan, Break Even Point/titik
impas, laporan keuangan, manajemen sumber daya manusia.

3) Praktek menyusun rencana usaha dan mengembangkan
usaha.

Telah dinyatakan
lengkap. b. Desain modul
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Hasil saran dan komentar antara mahasiswa dan dosen
tentang susunan modul, sebagai berikut :
1) Hasil uji validasi dan revisi produk. Hasil uji validasi, antara lain:

a) Materi kewirausahaan sudah cukup lengkap bagi
mahasiswa.
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b) Desain modul pada Bab | untuk masing-masing topik
disertai dengan contoh film, pada Bab 2 untuk topik 1,
topik2, topik 4 masing-masing disertai contoh film, pada
Bab 3 tidak disertai film.

¢) Desain modul dimantapkan dengan nama modul 1, modul
2, modul 3.

d) Film negosiasi perlu disingkat dengan bahasa yang jelas, film
karaktersitik kewirausahaan perlu disingkat.

E. Tahap Publikasi

1),

Terpublikasi artikel internasional, judul artikel “Feedback from Students
on the Electronic-Based Integrated Module of Entrepreneurship
Used In Entrepreneurship Subject” dan sudah diterbitkan dalam jurnal
internasional dalam IOSR Journal of Humanities and Social Science,
Volume 20, Issue 5 VerlV (May 2015, PP 57-61, DOI
10.9790/0837-20545761.  Publikasi artikel judul ”Stage in Compiling
Integrated Entrepreneurship Module Based of Electronic for University
Students”, jurnal IOSR Journal of Humanities and Social Science,
Volume 20, Issue 8, VerV (Agustus 2015), PP 01-06, DOI
10.9790.0837.20850106.

2). Mengikuti konferensi internasional dengan tema “International Conference

3).

4).

on Entrepreneurship, Business and Social Sciences” penyelenggara
Universitas Diponegoro dan Universitas Negeri Jakarta, pada tanggal
13-14 Agustus

2015 di Inna Garuda Hotel, Y ogyakarta, Proseding ISBN 978-602-14714-
2-3, makalah internasional yang berjudul ” Improving Spirit of
Entrepreneur Practice of Student Through Learning With Electronic-
Based Module of Entrepreneurship” .

Membuat buku yang berjudul ”’Aplikasi Research and Development,
Praktek Pengembangan Modul Elektronik™ dan didaftakan ISBN
979178690-15, oleh penerbit Laskar matahari Publishing Y ogykarta.
Terdaftar hak cipta 074373.

Mendaftarkan hak cipta modul 2: mengelola usaha dengan nomor hak cipta
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072735; terdaptar hak cipta modul 3: rencana usaha dengan nomor hak
cipta

072737, terdaftar hak cipta modul 1: kewirausahaan terpadu:

membangun mental kewirausahaan dengan nomor hak cipta 070148.
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BAB VI

RENCANA TAHAPAN
BERIKUTNYA

A. Sosialisasi produk
Rencana kegiatan melakukan sosialisasi modul
kewirausahaan terpadu berbasis elektronik pada perguruan tinggi di
wilayah kabupaten Jombang dan perguruan tinggi luar kota sekitar
Jombang jawa timur melalui media elektronik (email, facebook, twiter dan

lainnya).

B. Seminar Internasional
Kegiatan mengikuti seminar internasional dengan
tema entrepreneurship  and  education yang berkaitan  dengan
pembelgjaran kewirausahaan dan media pembelgaran kewriausahaan
guna menggali informasi  dan mencari  penyempurnaan  modul
kewirausahaan terpadu berbasis elektronik.

C. Penyusunan konsep proposal penelitian tindak lanjut
Kegiatan ini  menyusun konsep proposal  penelitian
berdasarkan yang berkaitan dengan media dan bahan gar pembelgjaran
kewirausahaan guna melengkapi kekurangan dari modul kewirausahaan
terpadu berbasis elektronik.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN
SARAN

A. Kesimpulan
Pelaksanaan pengembangan pada tahun kedua penelitian  terdapat 5
tahap, yaitu tahap uji coba terbatas, tahap revisi produk, tahap uji coba
luas, dan tahap revisi produk, tahap publikasi. Secara umum modul
kewirausahaan telah layak digunakan sebagai media dan bahan
gar matakuliah kewirausahaan, dengan materi modul kewirausahaan
terpadu terdiri dari 3 modul, meliputi: modul 1, membentuk mental
kewirausahaan; modul 2, mengelola usaha; modul 3, menyusun rencana
usaha dan mengembangkan usaha. Hasil penelitian tersebut telah
dipublikasikan dalam jurnal internasional dan seminar internasional.

B. Saran dan penelitian tindak lanjut.
Penelitian ini masih terbatas menyusun produk berupa modul
kewirausahaan terpadu berbasis elektronik dengan tampilan materi
kewirausahaan  dengan ditambah film fiksi yang sesuaidngan materi
kewirausahaan.
Saran berbaga mahasiswa dan dosen masih memerlukan media
nyata mengelola usaha berupa film dokumenter mengelola usaha dan

juga secara nyata wawancara dengan pengusaha.
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Lampiran 2

Hasil penilaian an

gket pre test uji coba terbatas

. Perubaha | Perubaha Perubahan -
No | Nama igﬁg Penl_glgglrJS?an K‘I’gﬁli(;tn pesan| nsikap nSkap | Skap Modul | kesimpulan Kesginlzgglan Jumlah
Siswa Modul 1 M odul 2 3 Skor
1 2 3 4 5 6 718 9 10 | 11 | 12 13 14
1 | ARG 2 3 4 3 4 2 314/ 2 3 3|2 3 3 41
2 | ASF 3 2 2 2 3 2 313 3 4 | 4 | 4 3 2 40
3 | ADP 2 3 4 4 2 3 212 3 3 2 3 2 2 37
4 | BST 4 4 3 3 4 2 314/ 2 4 | 3| 3 3 3 45
5 | BAR 3 3 2 2 3 3 |[4(3] 3 3|1 4] 2 2 4 41
6 | CIN 2 4 4 3 2 4 (34| 4 2 3|3 3 2 43
7 | CAT 4 3 3 4 4 3 213 2 4 2 4 2 4 44
8 | CFD 3 4 2 2 3 2 214 | 3 2 3|2 4 3 39
9 | DEH 4 2 3 3 3 3 3|13/ 4 3141 3 3 2 43
10 | DIK 2 2 4 4 2 2 312 3 3 3| 4 2 4 40
11 | DIR 3 3 3 3 3 3 214 | 3 2 2 3 4 4 42
12 | EFT 4 3 2 2 4 2 (43| 4| 4| 31| 4 3 3 45
13 | ERS 3 4 2 3 2 4 |32 3 3|1 4] 2 4 2 41
14 | EGH 2 4 3 4 3 3 214 4 2 3|3 3 4 44
15 | FEL 4 3 4 3 4 2 312 2 3 2| 4 2 2 40
16 | FIK 3 2 2 2 3 3 3|13 2 4 | 3| 2 3 2 37
17 | GHI 4 3 4 2 4 2 214 | 3 3|1 41| 3 4 3 45
18 | GIK 3 4 3 3 2 4 213 3 2 2 3 2 3 39
19 | HIL 2 3 2 2 3 3 3|12 4 3 3| 4 3 2 39
20 | HAS 4 2 4 3 3 2 |4(3] 3 4 | 3| 2 4 3 44
Jumlah 829
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Lampiran 3

Hasil penilaian angket post test uji coba terbatas

, Perubaha | Perubaha Perubahan -
No | Nama T(gig Pznr?guna I;I-elg]l?lli(tztn pesan | nsikap nSkap | Sikap Modul | kessmpulan Keﬂsnglan Jumlah
Siswa i Modul 1 M odul 2 3 Skor
1 2 3 4 5 6 718| 9 10 | 11 | 12 13 14
1 | ARG 4 3 4 3 4 4 314]| 4 3 3 4 3 3 49
2 | ASF 4 2 4 3 3 4 |43 3| 4| 4 3 4 4 49
3 | ADP 3 3 4 4 3 2 314 3| 3 3 3 4 4 46
4 | BST 4 4 3 4 3 2 3142 1| 4| 3 3 4 3 46
5 | BAR 4 3 2 3 4 3 4 (3| 3 3 4 4 4 4 48
6 | CIN 3 4 4 3 3 4 314 4| 2 3 3 2 2 44
7 | CAT 2 3 3 4 2 3 (43| 2| 4 2 4 2 4 42
8 | CFD 4 4 2 3 4 3 (44 3 2| 4 2 3 3 45
9 | DEH 3 2 3 3 3 3 313 4| 3| 4 3 4 2 43
10 | DIK 3 2 4 4 2 2 412 3| 3 3 4 3 4 43
11 | DIR 2 3 3 3 4 3 314| 3 2| 4 3 2 4 43
12 | EFT 3 3 2 2 3 2 313 4]| 4| 3 4 3 3 42
13 | ERS 4 4 2 3 4 4 | 4|12 3| 3| 4 2 4 2 45
14 | EGH 2 4 3 4 3 3 214 4| 2 3 3 4 4 45
15 | FEL 3 3 4 3 2 3 (42| 2| 3 2 4 3 2 40
16 | FIK 4 4 3 4 3 2 3/3]| 4 4 3 4 2 4 47
17 | GHI 4 3 4 2 4 2 414 3| 31| 4 3 4 3 47
18 | GIK 3 4 3 3 2 4 313 3 2 2 3 2 3 40
19 | HIL 4 3 4 3 3 4 4|3 4| 3| 4 3 4 3 49
20 | HAS 4 3 4 2 3 4 413| 4 4 4 4 4 4 51
Jumlah 904
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Jumlah
Skor

40

39
38
39

40

42

41

40

41

40
43

41

39

40

43
36
43

45

41

41

37

Kesimpulan
Sikap

14

kesimpulan

13

Per ubahan
Sikap M odul
3

12

11

10

Perubaha
n Sikap
Modul 2

9

8

Perubaha
n sikap
Modul 1

pesan

Tingkat
Kesulitan

Penggunaan
Hur uf

Kata-
kata

4
2

4
3

Nama
Siswa

KL

AZ

MM

LA
BBS
MU

NM
NL

RA
RU
TU

BCL

ZL

TT

AS

BT
KS

YFA

Hasil penilaian angket pre test uji coba luas

Lampiran 4

No

10
11

12 | VNS

13
14
15
16
17

18
19

20 | ADP

21
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22 | AK 3 2 2 2 3 3 3|13 4| 4 3| 3 3 2 40
23 | ENS 2 3 4 3 3 2 214 3 2 3| 4 3 4 42
Lanjutan Lampiran 5 pre test uji coba luas
. Perubaha | Perubaha Perubahan .
NoO Nama liii‘: Penk?gtjun?an l;rglﬂli(taatn pesan n sikap n Sikap Sikap Modul | kesimpulan Ke;n;gglan Jumlah
Siswa Modul 1 Modul 2 3 Skor
1 2 3 4 5 6 718 9|10 11| 12 13 14

24 | HAF 4 2 3 2 3 2 312]| 2 3 3 2 3 4 38
25 | DEA 3 3 2 4 2 3 313| 4| 3 2 3 2 4 41
26 | RDA 2 3 2 3 2 3 213] 2 3 2 3 2 3 35
27 KF 2 3 2 4 2 2 3/4| 3| 4 2 3 2 2 38
28| AR 3 3 2 2 3 3 313 4] 2 2 2 2 3 37
29 | AFG 2 2 3 3 4 2 |42 3 3 3 3 3 4 41
30 | ADR 2 4 3 2 3 4 |3|3]| 3 2 3 2 4 3 41
31| STY 3 3 2 3 3 2 314]| 2 2 3| 3 2 2 37
32| AS 2 3 4 3 2 3 214 2 3 2 3 3 4 40
33 | DFG 3 2 2 2 3 4 |33 4| 2 2 2 3 2 37
34 | HXK 2 4 3 3 4 3 212 2 3 2 3 2 3 38
35| LID 4 3 2 3 2 3 (43| 3| 4] 4 2 3 4 44
36 | ART 3 4 3 3 4 2 314]| 2 3 3 4 2 3 43
37 | AKJ 2 2 2 2 3 3 213 4| 3 3 4 3 3 39
38| XK 3 3 4 3 4 3 312] 3 2 2 4 2 2 40
39| AL 4 4 3 4 4 4 | 213 2 3 3 4 2 3 45
40 | VI 3 3 4 3 3 3 3|12| 3 2 3 3 3 4 42
41 | AR 3 4 2 3 4 2 213 4| 2 3 4 2 3 41
42 | GH 3 2 3 3 4 4 3|4 3 3|1 4| 4 3 2 45
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3] X 3 3 4 2 4 | 3 [2]3]3]4] 3] 3] 3 2 42
Jumlah 1735
Rata-rata 40,35
Lampiran 6
Hasil penilaian angket post test uji coba luas
, Perubaha | Perubaha Perubahan .
No | Nama lf(‘zf[‘: Pznngguna K@ﬂ‘f& pesan | nsikap nSkap | Sikap Modul | kesimpulan Keﬂsmgglan Jumlah
Siswa L g Modul 1 Modul 2 3 Skor
1 2 3 4 5 6 |78 9]10]11] 12 13 14
1 KL 2 3 2 4 3 3 /2|4 3| 3| 4|3 4 3 43
2 AZ 2 3 3 2 3 2 |33 4| 3| 4] 3 4 2 41
3 | MM 4 4 2 3 2 3 (4|14 3| 2|3 ]| 4 3 4 45
4 LA 2 2 3 4 3 3 |3|]2|3|3]| 4] 3 4 4 43
5 | BBS 3 3 2 3 3 3 /2|4 3| 4| 3|3 4 2 42
6 MU 2 2 3 2 3 4 (213 2| 3| 3|2 4 3 38
7 NM 3 3 3 4 4 3 |44 3| 3| 4] 3 3 2 46
8 NL 3 2 2 4 3 4 | 3|3 2| 3| 4] 3 4 3 43
9 RA 2 2 4 3 4 2 3|12 3| 2| 3] 3 3 4 40
10 | RU 2 3 3 4 3 4 (3|12 4| 4| 2| 4 3 2 43
11| TU 2 4 3 3 4 3 /2|4 2| 3| 2|3 4 2 41
12 | VNS 3 2 2 3 2 2 (3|4 3| 3| 3] 4 2 4 40
13 | BCL 2 3 3 2 3 3 /2|4 3| 3| 3] 4 2 4 41
14| SA 2 3 2 4 2 3 |23 2| 4| 3] 2 4 3 39
15| ZL 2 3 2 3 4 4 (3|12 3| 2| 3| 4 4 2 41
6| TT 4 4 3 4 4 2 2134 2| 4] 3 3 3 45
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17 | AS 3 3 3 2 3 3 414 3 3 2 4 4 2 43
18 | BT 2 3 2 3 2 3 2131 4 2 3 3 4 2 38
19 | KS 2 2 3 3 3 4 2141 3 4 3 3 3 3 42
20 | ADP 3 3 2 4 4 2 314 2 3 2 3 2 4 41
21| YFA 3 4 3 2 4 4 43| 3 2 4 2 3 4 45
22 | AK 2 4 2 3 3 3 3|12 4| 4 3 3 4 3 43
23 | ENS 3 3 4 2 3 2 214 3 4 3 4 2 4 43
Lanjutan Lampiran 7 hasil uji coba luas
Kata- | Penggunaan | Tingkat Perqbaha Per u_baha I_Der ubahan . Kesimpulan
No Nama Kata Hur uf Kesulitan | PE$20 | N sikap n Sikap Sikap Modul | kesimpulan Sikap Jumlah
Siswa Modul 1 M odul 2 3 Skor
1 2 3 4 5 6 718 9 10| 11| 12 13 14
24 | HAF 3 2 4 3 2 3 314| 3 2 2 3 2 3 39
25 | DEA 4 3 2 3 4 3 44| 3 3 4 2 4 3 46
26 | RDA 3 4 3 3 2 3 314 2 4 3 4 3 4 45
27 KF 2 3 3 4 3 3 314| 3 4 3 2 4 2 43
28| AR 4 3 2 3 4 4 213 2 3 4 2 3 4 43
29 | AFG 2 4 2 4 2 3 213 4 3 2 3 4 3 41
30 | ADR 2 3 2 2 3 3 214 2 3 2 3 4 3 38
31| STY 4 3 4 2 3 3 3121 4 3 2 3 3 3 42
32| AS 2 3 4 3 2 3 43| 4 3 2 3 4 3 43
33 | DFG 4 2 2 3 2 2 313]| 2 4 3 4 2 3 39
34 | HK 3 4 3 2 4 3 213]| 4 3 2 3 2 2 40
35| LID 2 3 2 4 2 3 44| 3 4 4 2 3 3 43
36 | ART 3 4 3 4 4 2 314 2 3 3 4 2 4 45
37 | AKJ 2 3 4 3 2 4 2131 4 3 2 3 2 4 41
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Sumber Data: hasil rekapitulasi angket
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Lampiran 8 Bukti Surat Keterangan Ujci Coba Luas UNIV. PGRI KEDIRI

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

Status “Terakreditasi”
SK Mendiknas Rl No. 241/D/0/2006 Tanggal 12 Oktober 2006
M, K.H. Achmad Dahlan Na. 76 Telp. & Fax, {0354} 771576, 771503, Kediri
Web Site: www.unpkediriacid email; admin@unpkedirl.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 02.0154 /B/UNP-KdAIl/2015

Yang bertanda tangan di bawah ini Pimpinan Universitas Nusantara
Persatuan Guru Republik Indonesia Kediri menerangkan bahwa:

Nama Peneliti ; Dr. Ninik Sudarwati, M.M.

Telah melakukan uji coba Modul Kewirausahaan Terpadu Berbasis
Elektronik di Universitas Nusantara PGRI Kedini selama 3 (tiga) harl mulai
tanggal 20 s.d 23 Maret 2015.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya dan penuh tanggung jawab.

B
7~ 311Kedift; 30 Maret 2015
7 NN
‘}./‘ . tfakil Raktor 11,

A\ S
|

)
N

31



Lampiran 9 Bukti Surat Keterangan Ujci Coba Luas PT. PGRI PASURUAN

PERKUMPULAN PEMBINA LEMBAGA PENDIDR(AN PERGURUAN TINGGI
PGRI PASURUAN

SEKOLAH TINGGI KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIRAN
1. Ki Hajar Dewantoro 27 - 29 Telp. (0343) 421948 Pasuruvan - 7118
— e Ei— Jaak: an Mg Paswuao

SURAT KETERANGAN
Nomar 11 10/ STKIP) PRI 2016

Yy bt g di bawaks L, uesnerankan babws;

Nama - Pr. Nk Sudarwats, MM
NIP - 1DERUGZS 199305 2 002
NIDN 1 ON2SCeE80T

Pekerjaan Doser: STKIF PORLJomBang .

Nma terschut ‘di piea folah madakukar - ol coby dan Pensrapan “Modul
Kevarsusshagn Terpadu Lerbasis Uektronik pada miahasiswa pendidkns ckouon *
sebaena han (23 25 Maret 2015,

Derikian surat Keterzngay ini unlok diggigesakan sebagzimana mestinya,

Pasurian, .?M:m 015

= o |
LT [/
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Lampiran 10 Bukti Surat Keterangan Ujci Coba Luas di STKIP PGRI
JOMBANG

SEKOLAH TINGGI KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
STKIP PGRI JOMBANG
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI

STATUS : TERAKREDITASI : SK BAN-PT.No.192/BAN-PT/AK-XVIS/U2013

Jalan Patimura 120, Telp. (0321) 861378 Jombang - 61418
E-matpra@stihipperi.ac.k Websits : bip:rawa s3dapgrib nat

SURAT KETERANGAN
Nomor: 34AProdi-kkoA V2015

Yang hertands tangan dibawah ini ketua peogram studi pendidikan skonomi, meneranzkan
bahwa:

Nama - Dy, Ninik Sudarwaty, MM,
NIP, 1968062519930320:2
Pekenuan : Dosen program studh pendidikan Fkonomi

Jabatan akademik - Lektor Kepala

Velal melakikan kegratan penefitian uji coba luas atas modul kewirausahaan rerpadu borbasis
clektronik kepada mahastswa program studi pendidikan ekonomi angkatan 20128, begumlah 30
mohasiswa, pada tanggal 3-7 April 2015

DPemikian surat seterangan int unwuk pergunakas sebamiimana mestinya.

- Jombung, 8 April 2015,
. Ketua Prodi Ekonomi,

~ » i ({
NP, 19671 1031992032001



Lampiran 11 Bukti Surat Keterangan Ujci Coba Luas di UNIV.
MUHAMMADIYA SURABAYA

' SURAT KETERANGAN

Nonmy:  UB3H1L3ALMAFRATZ01 5

Bionuilomravimnaanirinfiis

Yang venands avgen H tawah ani

N Bt Aana Mo, M8 Ak C8
Jabatan ;. Dekan Fakules konomi

Lmvenstisi Mibpemasdiyal. Sy
Alamar I Sutoreye No: 59 Sumabavy

Meaerangkan dengan sesungouhnga. balywa

Nam: 1 Dr Namk Sadarwat, MM

Jabalan ' Dasen Prodi Pesd idtkan Ekanomi
STRIP PGRT Yainhang

Alamye | Pathirpne UL20 Jounbasts 61518

Totahvmalakukan Uy Coba Modul Kewsrausahaan Lerpadu becbasis Llekarouls kepada 5 (luna)
mahssiswa den 1san) Dagett di Fakultas Ekonom Universias Mobamaiadiydh Sutabaya. seda
el 1570 17 Maret 2015

Demikian Surat Ketoraazan ini dibuat ontuk dipcreunzkan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 12 Produk hasil revisi terakhir
ditampilkan di YOUTUBE = Modul 2 : mengelola usaha oleh Dr. Ninik
Sudarwati

Iy
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Lampiran 13 Produk hasil revisi terakhir
ditampilkan di YOUTUBE= Modul 1 : membangun mental kewirausahaan oleh
Dr. Ninik Sudarwati

MOCDBEUL 1

utaniliia _Im’a nr;m-.m‘l/'i‘
TSPCIDIKITIYANS o
| agaidld] g
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Lampiran 14 Produk hasil revisi terakhir
ditampilkan di YOUTUBE Modul 3 = Rencana Usaha oleh Dr. Ninik Sudarwati

e e e o

Disusun oleh

LA g
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HAK CIPTA
BUKU

REPUBLIK INDONESIA
EEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSTA

SURAT PENCATATAN CIPTAAN

Menderi Hakurs dan Uak Azas Manyas Repileik [ndonesing terdass <an Undang- Ty
Namnr 25 Tuhur 20141 tentung Hlsk Cipra vaion Fnansg-O=dang 7 2lang oclindungsn mirtszn i
hidzng Loy pangatihuan. seni duas rentra dak pedindungt hak sesRvaan irelelcual ),
Crran dni menerangtan Bahag il ha! terasbut o Liowsds ini teled tercatal dalam Dafrare e
Cptaun

T, Nomorp den binass. permthoncn CLEZNB0CINS, o9 dizars
I Pe=oisiy
RETHRY - 1. Dra. NINIK SUDARWATI, B0

2. UM NUR QOMARIYAH, M.rd ;
3. LINA SUSILOWATL, ILE.

Nraniy ¢ Josen Xapten Toudsan No. 92-83 Re020 w002
Ke.. Sengan, Kee. Jombong, Jombang, S T-ror
Kewnrpanegarann I VI L PR
1 Pemesang Uak Cigts
Nama © 1. Drz. NINIK SUDARWATI, M.M.:
2. Ul NUR QOMARITAH, IL.Pd.;
3. LINA SUSILOWATI, M.E.
Memet ~5an Kapien Tendean Ko, U2 B Ruozn Reans
41, Sengon, K, Jombzeg, Jembang, Jaws Timur,
Kovarganosunan Indornes:
W Jenis Ciproan : Roky
V.o Jodv! Sipises :  APLIKASI RESEARCH AND DEVELOPMENT -

PRAXTEK PENGEMRBANGAN MODIIL ELEKTRONIK

Yoo Tangzal dav tempat divunian - 01 Mei 2013, i Jomiang
walulk peete o kali G swiayvah
Dudonese ata o Vage wiksyah

hidasssa
VIl Jamgks wuki . perlindungan Berlaky sélams hidup Powintn das werus Julangsung
hoge 790 puju- Freuh) mahuin setelah Pa Wipat
menizzznl dunis,
VI, Nomar penectalan OOT4N7S

Pence-atan. Ciplaan atsy preouk ek Tersait dalam Datee Umum Jiprea bukan
mertpeken pedpesstin sas is:, art, Mekiuc, Algu bentuls dari Cipras gl Froduk Hak Terkair
yang dizatat Mewowri -idak ber ANZEUNE javab alas ikl ari, makane, ata ik dari Cintagn
atau praditk Hak Terkail vany ardaftar. (Pl 72 can Penfalanem I'uxal 75 Lodang vadang Roms
28 Tuhun 2006 Tarrg (u Hal Cal

Al MENTERCILKLM Doy 3o AZAR] MANL'S[
. PIPUBLIIRDG PSS
DIRELTTR JERDERAL KZHAVAAN INTELERTUA L
TR T
DIREKTUR HAK G114, DESAI [0S 11
LESAN A0 .."".TAK'SIRK{( ZREADY, DAN RAHASLS FACANG

| e

1 o

\ : —
h P

HKI. 2-01-000003501 B Yagsih, 8 H., ML
S31128 1uE20320¢1
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HAK CIPTA MODUL
1

REPUELIK INDONESIA
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

SURAT PENDAFTARAN CIPTAAN

Menteri Thikum dan Hak Asss Menueia Republik Indonesia, bendassrkan D-dang Undang
Nomis L9 Tehon 2002 [entang Hek Cipta yailu Uudsog-Undang tentang pechindingnn ciptens di
bitlaug Loy »naetahuan, seal dan sasn (dek melidungi hak cekayssn intelekmal Ininnya),
desigan il asnecangkan Bahwa halhal graebas 20 Lawsll i welah terdaftar dalan Laftar Limam
Ciplizei

L Numure Cect langesd fermohonaz © DICZN14N00SE, 1T Sepromber 2014

1. Pencipta

Nama ; Dr. NINIK SUDARWATI
Alamat : Julan Kaplen Tendean No.L89%-1 RUIZAT R (103
Kel. Sepon. E¢o, Jombarg. Jombang, Jaws Tim'r.
Kewalsanszaaan i Irlopesn
1 Premepang Hak Cipta
MNema . D1, NINIK SUDARWATI
Alamat o Jalu Kepren Tendszan N 192-8 Rt.020 Rw.003
' 3 Kul. Sengon, Kero Jombang, Jomabang, Jrwi Tiaw.
Heowarganegs raan T Indenesm
v, Jenix Ciplesa © Progrom Komputer
W Jndul Cipsasan . MODUL I KEWIRAUSAHAAN TERPADU BAGI CALON
WIRAUSAIA: MEMBANGUN MENTAL
KEWIRAUSAIIAAN

V. Tanggal dan empat damymkan o C1Jannan 200, & Jombange
urituk pertama keli di wilayal
Indnnesin argy 9 lugar wilavals
Inconssin

VIL  Jungka wakta perhndungan ¢ Berlaku eclama SO {lima pulug] tahun seja pertama
leni divenonakan,
Y1 Nomior swndadaran . 070148

Pendellarsn Ciptsan datam Daflee Uwwe Ciptaas lidak men sandung artl sebsgsi
peapesabu atas 1si, arty, makaud, ag@n bentule dari Siptran yeng dwaltar, Dirssioral Jendersl
yanp menyeleasgs slan prndafiaran Ciptaar: Gk buslanggung -awvak atws e, arti, makend, atau
henttx dari Cipuean vang terdafar. (Pasal 36 dan Penjelusan Pazal 36 Undeag-uncrinz Kortor 19
Trphun 2002 Tentzng Kak Cipta)

a0 MENTER] AUKUS BAN HAK ASASI MANUSIA
REPLBIL K IR DONLSA
DIREXTUR JEMDERAL AR KEEAYAAN INTELEKTURX -

u.b.
INREK] UR TTAK CIPTA, DESAIN INDUSTRI,
DESATN TATALETAX SIRKIET TERPADLY, DAN RAHASIA DAGANG

\

Yuslisar Ningsih, 5.1, 8LE.
NIP 195511291982032001

HKI. 2-01-000000145
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HAK CIPTA MODUL
2

REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

SURAT PENCATATAN CIPTAAN

Mzzreri Hoann e ek Asasi Manusin ke ~obhk Indoeiesiz, beriassrksn ondany-Ladang
Nomor 2¢ Talln D14 oatang Hak Ciste vait Lok Uldaa, welung pedindung
Decgig e prrpetahinn, sest dan sastra Selak pecliwleng Bl kekipasn incelekiual 2iznya).
Cungan ini cnenorngkian dahwa Fabbal tersehin O sl i oelah lereatre dalam Dafas Umum

Ciptaan:
1 Mot dar snggel pesme hnan CIO0BCTIT, 20 Mol G015
1l Pennipta
Ketrn Den, NINIK SUDARWATI, 14,01,
aLinat Jatan Kapten Tepdean Mo, (62-5 Ro 020 Rl G2
Kol Yerges, Kee. Jomba g, Jombang, Jaws SN ar.
Rewnrgpnegssenv Incenesia
Bl Pevopace Huk Cipta
Mania Dra. NINIK SUSARWATL, MM
Alamat Jalaz Kicren Tendeon Yo 192.B RL.020 Ruw.0N2
Kel, Suneon, Xew Jomahana ombeng, Jawa Thnus
SewaTEEnesaman Iilesesia
Mo Gk Ciptann Sincimaingral
¥ cudulCinaan MENGELOLAH USAHA “MODUL 2"

0 ciptagn 5

Y1 Tshgoal dar terngal urarnkan N 200, e dozbneg
UALE 4 Derlarn 2ali 3 wikiynh

Talorseio o i “narwiiavah

T=iinnnsia

Braikere selnnie 5O (ima pnian] taliver s2pi porlsms

kali Qiunurbain,

OFLVES
prduk Hak Torkeit cilan Dutdr Umor: Cipraar. suzan
uk dart Ciptaan sal precuk Mk Ter
i, makaud, atau Lentulk dari Cipoaan
ang vilong Neror

Vb Jargka vakre poil oGhasgan

VL. FHecnor peresitioan

Perrataten Uipmaan ara
AT progeeabag ales #5000 waksud My
varg dicatal Menter twlak bortegaonng el salag s,
aan pracdik Hak Terkeat vaos woedaftan (Pasal 72 dai Penjelasa s Busal 72 U
P8 Fehin 2004 Tentaagy Hak Cozia)

ik MLEATELL HUSUM DAY LK ASASE MAR TN,
REPULLIK INDOMES)SY
DIRSKTUN A NOKRX L AR ERKAYAAY INTELDKTLAL
"'
e ?QI&-\;JR HACCIPTA, d=<8a1N INCUSTI,

o Gy

HKI. 2-01-000002477
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HAK CIPTA MODUL
3

REPUEBLIK INDOKESIA
HEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASAST MANUSIA

SURAT PENCATATAN CIPTAAN

Musteri Hiogum zlan Hak Aeasi Menusia B=wmhik ldomesis, Terdass-kan Untang Uimdang
HMomor 28 Tahan 2014 tentana Hak Gipia vait o Undang-Lidans teriang perlindungea ciplodn di
“iong Aoy pengetehnan, sent dan sastra Cidak meebudong Bl bekayaas invaleiciunl irmyal),
congan bnd mencsngkar hahwa =21 pal lesselych oggak i elah sercatar dalam Bafar Umiim

Clpraan:

1 Nonop deenr angael promc=onan  CIUZOISAICHTG, 20 MErer A A
1 Paaciata

Kama ¢ Dra, NINIK SUDARWATI, M.DYL
Alamzn *clan Kaplen Tencean No dG2-F ROGSD R od
Kol Mepgon, Kec, Jomba g, Jombarsg, Ji S,
Kewarnpnegs: ran - Inderiosi
1. Pemegnng Hak Cipra
Hama Dra, NINIE SUBDARWATI, M.
Alamat ¢ Jalan Kenoen Tendean Mo 192-00 T 020 low 002
Kel. Sengon. e Jomtng Jembang, dawa Tuou..
Hawargancearamgg : indoreaia
W Juyris Cipaan T Binciaiumal.
¥ Judud Cuplaaan ! RENCANA USAHA “MODIN. 3%

Wi langgal das lempat Siomcinvian UT Juzm 2914, divanbang
LAk Serlami i i wilnenh
1nfonégin wtaa di luar wilayeh

SESheRi
VUL Jsngkaowaktc psrkincunpan Boluku selami: 30 (lme puiuh) 1akan xeiak parmona
Kall digmmenlen,
VUL Reisor pencetaten CON v b

Tencatatas diptaay awu gauduk Hak Terkait dalam Dalss Umom Codsen bukes
meranakan e ocozatour wlay ist, ort, maksgd, A0 SentUR G20 Siptant ata prod i Hak erkait
dang diceial, Meoter! Gdale Sertamggung Sawab s@s i, arti maked, st bestak fori Diptas
ag preduk Hak Zerkacs vaug terdafian (Pasal 72 doz Penje nsan Pasal 72 Undang uncang Moo,
28 Tanun 2U14 Tentang flak Qips’

A, MENTERD HUK M AN HAK A48T MARNLSIY
REFLELIE INDCNZSIA
NIREXTYR JERDERAL FAK TBXAYAAR INT BELEXTUND
u.h.
,ﬂﬂgl';h'l'l.l.'l LAK CIPTA, DEIAIN INDUSTRI.
!'.-F.S."._l',-'ﬂ'—"’m l‘}:_:}; @& SIRRUIT TIRPADL, DAY RAHAS A DAGANT
OV Z94 2

L2 : MAHY
e im]

Yyshsar Ningsth, S.4., M.H
A m‘-zt‘t;’rl:ss; 301982032001

v,
RS 0
R T o
o —

HKI. 2-01-000002479
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cevtifitate of Particip,

This is to certify that

tion |

Ninik Sudarwati
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BAB | peneltian dan pengembangan. Dalam dunia pendidikan,
TEORI DAN KONSEP PENELITIAN peneltian pengembangan merupakan tige atau jenis peneftian
PENGEMBANGAN yang masih baru di Indonesia, namun di luar negeri sudah lama

Penelitan dan pengembangan (research & deve
pada industi merupskan faktor pentingbagi industri dals
menghasilkan produk-produk baru yang dibutuhkan
konsumen. Perusahaan mengeluarkan biaya khusus
perelitian dan pengembangan produk, bahkan untuk indust
farmasi dan komputer lebih dari 4% (Borg and Gall), akan dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan

Penelitan ngmengarah prosesmenghasilkar]
sebuah desain );m m,ﬂ.;"::n suatu penelitian w»muMyouicoquuddmm»bn
.desain bahan ajar, bahan ajar bergambar, bahan ajar interakt
dan bahan ajar onfine; di bidang medla pembelajaran,
tohnya media interaktif atau multimedia interaktif, media gambs
sern, media pembelajaran yang sasual dengan kebutuhan de
karakteristik siswa sebagal pengguna,

a4 'orcipla produk yang sempurna sesual dengan pengguna yang
tolah layak diproduksi dalam jJumiah yang banyak, Penelitian dan
pongembangan pendidikan itu sendir dilakukan berdasarkan
sualu model pengembangan berbasis Industr, temuan-
temuannya dipakal untuk mendesain produk dan prosadur, yang
komudian secara sistematls dllakukan uji lapangan, dievaluasi,
Penelitian pengembangen yang berkaitan + dlsempumakan untuk memenuhi kritaria keefektifan Kkualitas.
m;,y. promoerkam:;biakm Mmm,‘, “ J dan standar tertentu (Gall, Gall, & Borg, 2003). Pengembargan
cloring tanaman, proses persalinan. Penelitian pengembangaf 203iah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan
dilakukan guna memperoleh hasil yang lebh lengkap, tepa memvalidasi produk pendidikan, Pengembangan produk dapat
berkualitas, hemat, sempuma sesual dengan perkembangaf] PeTUPa proses, produk, dan rancangan,
kebJtuhan dan perkembangan teknologl, dengan demikian akaf§ B. TUJUAN DAN PENTINGNYA PENELITIAN
meambantu atau memparmudah bagi parma penggunanya. PENGEMBANGAN
A. BATASAN PENELITIAN PENGEMBANGAN Tujuan penelitian pengembangan adalah menilai perubahan
luntutan yang teradi dalam kurun waktu tertentu dan dilakukan
Penefitian ponoeﬂbangaen oleh Borg dan Gall (19898 .. g\ ian produk berdasarkan kebutuhan,
dalam bukunya "Research Education’ menyebutkan peneitian}  penejnian at ntuk bebera
pengembangan produk dalam pendidikandisebut juga sebz PROMEEROM S a1 o

7



pelanggan atau konsumen untuk menikmali rasanya.
dik sesual dengan perkembangan teknologl, perubahan
trend perilaku konsumen. Setelah diakukan ujl validasi
peada beberapa konsumen lertentu sebagai calon
konsumen, maka produk dapat diputuskan diproduksi
jJumiah banyak untuk konsumen tertentu. Namun
produsen tidak dapat berhenti melakukan peneltian
bangan, produsen selalu terus melakukan penelitian

kegiatan, dengan alasan pokok, bahwa pendekatan pe
kuantitatil yang bersifat korelasional sebab akibat dengan tek
analisis ujl korelasional, eksperimen, survey dengan balk
bivaribel bahkan multivariable, dengan tujuan penelitian ha
merdeskripsikan pengetahusn, mencad hubungan seb
akibat dengan kurang memberikan suatu produk yang berg
dalam pemecahan masalah-masalah rancangan dan des
dalam pembelajaran atau pendidikan. Alasan lain, ada
perkembangan yang pesat dalam teknofogi pendidikan ya
sangat memertukan produk pendidikan berteknolog, perubahall s “m&"":m“:”‘" """m""‘ R
kebjakan pendidikan luas hingga skala kebijakan sempllty " opoh i, sebelum sustu produk fertentu diproduksi
memeriukan pengembangan mode! yang sistematis dan apikatifl, . hesar-besaran, produk tersebut selalu didasarkan pada
C. KARAKTERISTIK PENELITIAN PENGEMBANG# analisis, yaitu analisis kebutuhan masyarakat sebagai
Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang memiligho sn, Berdasarkan analisis inllah diproduksi suatu produk
perbedaan dalam teknk analisis yaitu dapat menggunakaffiertentu dengan karakteristik konsumen lertantu yang berbeda
statistik deskriptio dan atau menggunakan statistic Inferensialdengan konsumen lain. Begilu seterusnya dalam membuat
Penelitan korelasional, penelitian eksploratif dan peneiitiaf§produk dan menyempumakan produk harus melakukan tahap-
eksperimen dalam prosedur penelitian menggali data dan dalad ishap penelitian pengembangan.
mengukur efekfifitas penelitian menggunakan teknik analisfj Delam bidang pendidikan, para Isknoiog atau perancang
statistik deskripti’ dan atau menggunakan statistik inferensialj Pembelajaran  yang sekaligus biasanya berprofesi sebagai
Sedangkan Penelitian pengembangan prosedur penelitia penddik membutuhkan sarana belajar , media belajar sebagai
dengan tshap menggall data informasi kebutuhan, penyesuaiad] ®Umber belajar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran,
menyusunan produk dan beberapa fangkah melakukan o Maka sebagai langkah awal peneltian pengembangan cimulai
coba serta pengukuran ujl coba, ujl efektfitas produk sampg Jengan analisis kebutuhan, Produk pembelsjaan digunakan
penyempurnaan produk. Contoh pengembangan produk dengafll 4an dipakai harus seual dengan karakterstic pengguna, Tujuan
produk-produk yang dihasilkan selalu mengalami proses ufj pengembangan produk dalam pendidikan secaraumum berujuan
coba. Produk-produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaafjuntuk menunjang dan mempermudah keperiuan belajar para
telah mengalami suatu proses uji coba atau penelitian yang siswa dan juga membantu pendidik untuk mempearmudah
tujuannya untuk disesuaikan dangan kebutuhan para konsumeny transfer informasi pada siswa. Hasil proses penggalian informasi
Pelaksanaan uji coba dilakukan secara terus menerus kepadd dan analisis kebutuhan Ini dijedikan latarbelakang dan alasan




dan desain, utamanya media dan bahan ajar serta desain
pembelajaran yang lebih efisien, lebih nyata dan tepat
sasaran. Teknologi pembelajaran didefinisikan sebagai teori dan

tik desain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, dan
proses dan sumber-sumber untuk belajar. Teknologi
helsjaran itu berkaitan dengan upaya untuk peningkatan
dan efeklivitas pembelajaran. Dengan demikian,
plogl pembalajaran dapat didefinisikan sebagai penggunaan
Aoknik penelitian lervalidasi (research-validated (ech-
untuk mengusahakan hasil belajar yang dispesifikasi
helumnya (Borg & Gall, 1889).

yanag kuat dalam menyusun sebuah produk pembelajan
yang secara iimiah memang sangat dibutuhkan (bukan alas
emosional). Selanjutnya disusun draf (blueprint) bahan &
untuk dilakukan uji coba lapangan, mulai dan uji perorang
(one-to-one tryout), ujl kelompok terbatas atau kelompok ke
sampal kelompok besar atau ujl lapangan dan selama uji co
tersebut dilakukan penyempurnaan produk secara berts
Juga. Hasil atau produk pengembangan yang divalidasi mel
serangkalan uji coba tersebut kemudian dilakukan revisi at
disempurnakan, dan sampai pada tahap produk akhir.D
selanjutnya dapat diproduksi dalam jumiah yang banyak d
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, rasional,
efektif dan efisien dalam pembelajaran.
Pengembangan berbeda dengan penelitian pendidikan kare
tujuan pengembangan adalah menghasilkan produk berdasa
temuar-temuan dari seranghalan ujl coba, misalnya
perarangan, kelompok kecll, kelompok sedang, dan uji lapang

kamudian dilakukan revisl dan seterusnya untuk mendapatk: acnn i & Sialhd rrokae litian. Potensi
hasil atau produk yang memadal atau layak dipakal. Sebalkny@l o), oo oia sesuatuyang biladidayagunakanakan memilikinilai
peneliian pendidikan tidak dimaksudkan untuk menghasilkall,, . socuai kebutuhan manusia. Sebagai contoh, kebutuhan
suatu produk atau desain, tetapi menemukan pengetahuan barl, .\ s arakat Indonesia berupa beras yang dimasak menjadi
melalui penelitian dasar atau untuk menjawab permasalahad . webutuhan nasi merupakan kebutuhan setiap hari,Potensi
permasalahan prakiisdilapangan melalui penelitianterapan (Borl . perkatan dengan memasak adalsh mudah diperoleh
& Gall, 1989). Penelian dasar dan penelitan pangembangag, gy kstrik, energy matshari sebagal listrik. Dan banyak
mamikl Mmqmummmmmmmfm Y masalah tentang memasak nasl dengan alat dilungku yailu nasi
wwﬂ'd'h"‘ : o fdak hangat dan nasi menjadi mengeras, rasa nasi menjadi tawar
s Metodologi peneiitian pengembangan dan tidak enak. Dalam pembelajaran kewirausahaan , misalnya
digunakan untuk mengombangkan produk yang berkaitag, . .. .\ .oiensi untuk pembelajaran kewirausahaan antara fain

dengan bidang teknologi pembelajaran. Semakin pasatnyQ, .. . oowensi penduduk usia kerja yang cukup banyak sebagal
teknologi, penelitian dalam bidang teknologi pembelaja potensi konsumen, jumiah pengusaha kecil sebagail sarana
semakin dibutuhkandalam masalah pengembangan prod o

10

D, Tahap Penelitian dan Pengembangan

gkah-langkah peneltian dan pengembangan, dengan tahap
bagal berkut:

1. Potensi dan Masalah
Panelitian berawal dari adanya masalah dan berupaya mencan
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Sinopsis
Prakiek pengembangan modul kewirausahaan berbasis elektronlk
untuk mahasiswa di Perguruan Tinggi merupakan aktifilas
Penslitian dan Pengembangan, dengan rumusan pengembangan
berupa Fengembangan Modul Kewirausahaan Berbasis Elektroniy
untuk mahasiswa dengan materi tentang membentuk mental
Kewirausahaan, mengelola usaha dan rencana usaha, Tujuan
pengembangan moddl tarsebul untuk maningkatkan dan
meamparcepat penguasaan maler kewirausahaan kepada
mahasiswa dengan wakiu yang laebih cepal dangan malari
kewirausahaan yang lebih banyak dan juga bertujuan unliuk
maninghatkan penguasaan materl Kewirausahaan yang lebih
bersifal terapan nyata. Keunggulan praktek panelitian
pengembangan modul inl lehiith aplikatlf dan operasionsl pada
tap4iap tahap pengembangan dengan menjutaskan secara
lerpanincl proses pangambangan serta panawipilan
comoh-contoh film sesual dalam Judul matar! kewlrausahaan

Dr. Ninik Sudarwati, M.Pd

E Lina Susilowati, M.Pd

Jl} ©emiNur Qomariah, M.Pd

‘ 979374690-15
publishing

1 P. Singoranu 61 Yogyakarta i1 (e lll
Telp 0877 3841 1194 0 0100000360

58



JOURNAL INTERNATIONAL INDEX
SCOPUS

JOSCR Gournal gf cHumanities
: and Social Science
IOSR Journals

International Organization
of Scientific Research

S e T e O ST e = SR TSR TR A= =TT R e e
a-IS3SN | 22790837 Yome ' 20 lssue - 8 {Vetsion - V) p-ISSN @ 2276-0845
e e e e T e = S e e — = == ="
Contents:
Stages in Compliing Integrated Enteprensutship 01-06

Modale Based on Electranic far Univeisity Students
L. Ntk Swdaraati, M. e Nar Qomariah, M.,
Ving Susifenearl, M.E

Case Study of Tribal Farmers' Agricultural Information 07-12
Needs and Accessibilily in Attappady Tribal Block,

Palakkad

D hilape V; Kala, ' A

A Study on Information Needs and Information 13-36
Secking Pattern of Public Library Users of Barak

Valley, South Assam

Dy, Mario) Kunrar Siiha

Art and Architecture of the Owa's Palace in llesa, 37-45
Nigerial
Michuel Cluségun Fazipighe, Mickael Adeyimka Obupade

Sustaining Tolerance According to Brenda Almond's  48-50
“Education for Tolerance”; An Analysis from Islamic
Perspeciive

sohd Fatzal, A K. Mubhamemad Syafid, Ahmid.

Mohd, Khairud Nizam Zainan Nozrd

Children First Language Acquisition At Age 1-3 Years 51-57
Old In Balata
Herrana Sonnela Hutwing

Problems and Prospects of Housing Delivéry in Osun 58-64
State

Glradebo Mases Apiiola and Cilaprewiiu Sharafadeen

Babanmde Owalain

Struggle for Scarce Resources by Different Tribes in =~ 6571
Dartur and the Caonflict in Darfur 2003 ~ 2009
D Olawscdili Chrdevyems Nivosy & Emmanuel Uguwerua

U
U
=
i
s
u
C
—

59




P—_
Internations] Organization of Schentifie Research (JOSR) i & rupistencd independent Organizinion, o wnit o7 CSIR
delavening sapports a6d servicss 10 cdusalxn profeasionals dnd researchers around warld, especially those Fom the
et cloging countes,

[OSR i= the associafion of Svienise; Research shutars, Professors, Diansctres, Mgt Erggmeees, Phannacy
petsors o varwns fiekds dike Toginecring, Managemand, Pliansany, Applied Science, snd Mathemarics.

TOSR hielps the reseaschers fiee of cust by providing fieht direcsion in their researsh Wity e bela of 1ts
wirldwide research assuciation members.

About LOSR Journals

TOSR Jonraals 2 broad-based opes ioosss, wa Fiunded oa tvo key tenets To pubtish she most €8stz resindnes
with respeet 1o the subjects of aur functiona) Joamals Secondly, ni pevonle 3 mpad burn arousd sime possibls far
v iewise nd pablslisg, snd amd 1o dissemenzle e astioles fresty forteactung.

IOSR Joproals Achievemenss

Todday. the [OSR Jonrnals s becoming o napor wnemeionad teseanch yuunml editers and thegs research. We gequars,
develop, marsecand dsinbule the Xnowledge through the dscemmniian of peaderics dod prseeliones i arvamd
1 warld Al jcaimals pabished by us eakitaie he..

IOSR Journsis Missinn
Our mssion 15 (o contmbule 1o U progress and apphicdion of sewennific dscoveres hy providieg Sros secesh ta
ressarch mformialion caline sl Bnancisl, legal oe secbmicsl barmers. A1l Imeranineal

T1OSR Joornals Yalues
ALTOSR Journals we bave o clear sel oMvalues for delivering cair visun. These are
¢ Reszarch Orientanion - * Valginy Our (arrs = Ooaliny Conpd * Innovatiog .,

LIST OF JOURNALS ¢
P TSR Jawrved o Campuier Vaghner g (POSRJICE)
P OGK Jescvad of Yecirica! and Yectmaka Englanrieg (IOSE-1008)
- JOSR Japeond of Mevhasien] il Crod Eagdmeering (HOGRAMCE)
= HSH Jasovc af ardd € Raphsiiring (IOSR-JECT )
[ VOGK Jrwrvad ol VES sod Signal Procinbeg JOSRAYAF)
» SOSH Jwrnad af Varkivamsata) Sebeces, Toalzabng sl Vood Prehecdegs (| OSRJESTFT)
v SOGH Jusnst (4| s wnd Sechal Schmoe (TOSR-(1ESS)
L g FOSRK 2 prvess al Trnrmmsdy dnd Ripb il ol Seivive (I0SRAAIFIS)
- JOSH Jexrrad ol Sadven 30¢ Mazagecens (ONR-JANY
- FOSR Jownmnd of Do) srd Meako! Sraepiees |OSR-IDMS)
- PSR Jemrvst of Agricalisre dnd Vetkrnany Schmc (IONR-JAVS)
" FOGH A wevad ol Appliod Phosbe (FOGIAA P
» MISH jraermed uf Anptind Cheaniarrs (HISR-3AC)
- AN Jamp e of Madisomecy (HSR-IM|
- SR dawevad Al Reviaidb & Mcthosd o Educating (TOSRJRMES
- 05K Jenrnal uf Applied Gralegy zad (eopayeion IKISR-TAGE;
- HOGH Srvemnd of Naeskag pad Rowdly Sreter POGRINISL
- TSR Jewred of Foenanks and Vasece (ICSR-1EF)
- MOSH Jearnad al Spevts sud Pioaledd Educaio (SORI-JSPE)
- 1OSR Jawepsd of Prdermes aad Teose Saphenediog 1IOSRJIPTE]
* SR Swesrad 3V obide € & Apy IMSRIMEA|

e —

60



(EASK Sswrmnad OF Firomsasiotas And Soxhal Scivwicn (FOSR JISS)
Fralime 20 foxme 8, Vers ¥ pdasr 2008), PP -8

RSN 220K, oINSV 2270085

e oselmunmaly. e

Stages in Compiling Integrated Enteprencurship Moduole Based
on Electronic far University Students

D Ninik Sudarwati, MM Umi Nur Qomiadake M. Linz Susjlowati, MLE?
(L Trree af ST BGRE hwahyang s

Abyract! Fis M wen concharwd foe nin yeory, e IPORs OF e st ST Franel e aeseiinn i
sunarion: ssually b dle eapremvannal fearmag oM Cdieating, deactides ipperrnend ale el
enfrepancang coogelents sapacted ine ol ane! ks zomyiling deeted devigm ol Uk s grasd
FromEnsi (e DY Wal A avealiles mukeriod The deps o D Tewursk apriiaad g #) explraion
tep desevtpsion of the e of Cdnpansenmiol foarm in Mphes vabainton, 26 wsions phace. the
rymepas (o wegrated samyiremiealig D an ehecirinke srvehiley 1A dre e enhd of Sydeals md e
T Wi s for PCAabG! CHIR LA T L vy g Ay e eadivies ) oAl ge A s 1t
oty aenmin v avadaies Elpgriy. Cure o satlecae] g (o1 g T AtleSnds i fake | comns
W emvrrpenenedi hets Socn compiened The resemeh inkeg of st b5, 1) thw firsesaope i rhaswd thye
(Sl o Dbl on eareperavioa)l Aaniug G smssews 10 SINE ey ansizred (AT Satinp ikl
s mieg (5 e T3 wors g SO prcnice of dnlegeeasiicdir, (b st nae 4 BYdy (e Searerer o
TN W gien e, 24 b zmnulir of the seod eome Simed That 459 i anmnbames need Bavosgincresial o
fripmovend 25 paniuke marieia) i o5 ensy (e fodm, coaplen- eane el o woiafads uy Sy et imdaw st
30 e pesidts g el il sl s (Rin ke hupe of e sl wonead consiy o Seming o
STy gy mentied, Qusiisee Manspsm i AUGST VA Mo dosingymest TR mroahafe e
W ropes (5 shewn fllm | Ubbeud vl Witk rommal §F Suliehari b T rewial (NAERAY W 1he Ak vir
S il f0 S el e v e ol Reamming div S Sohicatinn e c R 64t - e
Kinds: Mk, famegresed K errenrsi (v Suie, Elkyirans

. L Intratwetion
A Baekaronnd

INle Esaninic —want Miaaled entreprencandiin mindeis B 5 sumpiies aogRcion wiry th
apperracs T swali iy Tin sach 1egie e o osed Wi wide Lod given o example olp movis weosdine
Lo e bope L2 The drpadule is el [or an entrepreneecshin It jnsd e b wniyorssdes tha are more
inckepertibent ang! v b ssilial i Saving v be scecezani ot by £ e

Lnirepienba dip edision e roptevy - anpepreneueship skill. Eareprsnomdan vl i 8
process of forming neeae’ saivir San el by rained in iheory smd e L vhoige: the husinee skill in
thoory amd priceice. as o wectaddies wah W opinion of Lumsdsing, =5 al (20034, Seenlog. sty ity with the
wpataai resource nale als ssd bsness practites s miemer [aming and rodiicd 3 Tsiness .

I provmimary s10dy eesull dhodt entrepresieshin [earmlng m uiversiites is tal oansee ey
G al e culfege T 5 spacial course e snme ousess ay i mie) Evwloper for evvoproneiship and =xive
Vi realie as an miteprmieor. Reshte of prelsminary S1udicsdn vevs o uniseritee, 7 obdtived & ik 1
-anncare el Tosmimg e omly copesomyemer wonh 2 oredits or 2 X 7S minines mserial mocludes dheprstioe
el s & very vesthod minial form of eatreprensowp, bies moasgrnant by imetemenrics
Alauesied| salanes, s praciice of bedoss plee prealos =f enpegransiesdipn aivimes enduist o
Sniieetive sy e sl baoimees, senll hesess and inernghips 1 enttepmenouist prciy The el
atrainéd e e emreprencagyl chiscs Tuvy formed an enfreprencur e isamiod moSde del ks ISEN
ARSI, by Noewik Buibuwatic This  emreprenoondip misdils B the Sualy seill A Rewpnd &
Lrvelopment and westl Lo rnlng aratitim 16 Jvclop 3 tusipess plar (Sudarvan,  af, 20040 The imsdule
used peouree magsnals far dudents, of espmmiies slieation in STRIM MORL SomBans and 5tal nesd nuich S
1 pive coplanatian wvd gecance Wit et aderal fy e sy feclurer

The medn problem is ihe limeed sme lor srserteannal Lesming S i s | <0 minitog per W 10
SEITR P s i eetrepromilr Tho procass of BTG & Ml Sliepr e (e ey uires Sunisilesse
Grveannl fimikticns of mixlefag 3 raal example of a successiul emrepneswnr: Time damstraints s mplomening
= prases o enireprimetrsding thanld b con c o with e ) ohansgnen| drasegies.

R RIS Wl ehal] O3 T MYk e TP

61




Hungex o 1 2upeivang Tivgremad Exeprminaiiye Ml Bmed uy Ehcieoms fior b son Nbyis

Totset 1 thas bmchgrmnil w i asosssars o iy dee developmnest o srerepransur ship module based
U\Liral 63 deutrent nasdilier, Weiting migeniod with e Mok dnd scand matoml, aseremqanied by evaimiples ol
Tilires T Stuidy. s cone Far Twa yeaes, I s article, tie resulle <F e Tirst sair of paesch silh O im oF
feselen and dcvsopment on devaloping eleomonie- tset ontrepranelirship modle Tnelndeg: an avervsn
deseriinne the shalion of the shaged soure ol ovrepremounial eanmg smpkoevidae, doiribing T
AtV sillekdam of erareprencurshipt 2ompennes 1 i wepesestl By Bically aond sostons, e deslui of g
pealeral drafivd eviripren D erdile inlayrtal Il slodioealcs

B, Literatare
Eutrépecnencship Material Applied In Unoversiy

Definiing af minprerdiip oouslad v ek nasrding 1o ek, B 8. & Vit K. (007
explaing that the aducsiion evd wming (T enmruenesship sdascon snirsprenesshin can %e defioad us o paul
i chpmagy g gl of didint 13 <o entrg=neoial behador and presstsekiles 1 e the didllonges in
e husingss world. B socordanss witl) thie sewilts o€ 5hs peessect iy Lamsa, of ul. (2003 thas studems who take
boimpes vl b Pcimie s Aished dittote of epamibility, entreprefting spint Sosparatin
preeeily K schioske grelannng cisomears, Prafusng gl wealy, coanly wati he rules, working to s ove
M wethary QT érglines-.

Whils she =repreneurin maveris! acconling o X Kodrgues | oed M (P0ATY, impues s
entrgialership comloden dnvelvs bosdness shalls ond detulep emepronaural belravim Wil e
Sompsiten oF siurepecmaimal wamiag curricalum dhat conbines enrepromeseship shils and bieives & Bl
bt fer 1) msteess shille marketng oo produst dedgr. warkel reuands nveiaran shids, Sasan
meauames ) anrepemerial as; cesoriumin resyeenilion, ide pareiginioedinm, dd b, ad
oF il ehmkans.

Eurhermore, dee prehiods 1y use m desson pling Ty v OF SUEMLcy 4 1k (0 Teufect 2roupt » o
Aol st s siweioes (Roe & obngue, T,

b premeral erarepreneurshin uericwhm incidie. buviniees Flle ekl catEtReilal vk, B tha
MBEriAs tun not fe soxorated 10 crem Behaviirs dod salinles i eraregseesunkp e well ws crasing the
cotiraee 10 Ualize e pragicr oF iminpamarship dgnllcuily Wit the ckulaion a5 @ BEscaman
Leamiing mepevssirsif privide, ot experiise d spenilic sk sKIls Ingreise finmcis) tewne
imseove el [ sarage fo mirgpromn g () Sanac, 0151

H. Research and Develupment Mefbod
Developmont Midy!

Raveirch sl deredment sdacaion (54 pricess used 10 develop sod valtidae alizlypal pedtiity
(B & Gl 1RY L L1 ths uly, this medel Lsad i lie Seselopmuent uf' sas, smecmamanii atol e swoss ate
ey wemenlbre he s of the devalopmess, This study was sonducied oo e acwrs (4] e Fosr Vol
Trolil v 2008 withs thie Ry o stoly for pedring tee wrodher st (o) The sesond was held 2015 nidy dy
ingus AT -siaty ooy limiles) costio: amd wiimag Wik, ~ilsmion v il The rewands pressted in
s aaicde s aimed at flssrvorr restarch Fosiedl which o pripeiremg aeixhier oillilason and festing dogs by
acada i Expens.

Develnpesent Froceduie ‘

Rasearch is the deyol aomens off ressirc) contvsl 0w bg [Dllaminu 2 sex of procedures tho have besm
uryangal In 3 syemabic gativm Tevcton crrduts ook o B nants of poreill s, As In s siudy. vhe
devadpnient proceidiine comsssts af e phass saniely the ot S, seoond saos and Sind 2ape

Ihe st stoge « Gled wiih cvploraey activimes iz el of eareprenenia! eming impfemmilicn o
Alons edtwarion Ve resudts of e find e e o Sonripid of the acthitics o eniropameirial srmpesnies
ncesed by she coommimfiiy_ant stulenss sy sssed In suregeesan sl lamimg expacied By oty and stodens:

The seeonil srage 1w procden Sugnusis wenyilles required smomrmepral cermiimity: plhyesisard sy he
expretod ealhid itrigericunal Teanning oy Godry and andest. The soveenl pluse ol scowty 15 disscsing
with the wop colliboranon Bewween sophivers, sudents, anl Seuile, Thes, delip & plotavme
reocommer i e dealin $or clearvensad integrated owepronelirig madule 91 socrdsnce wall he neests
of sty and suulans ‘The asulis of The second phase of Jdtivity dre elvizbtcdassd Iviegrated
e A s A Sigen s dSusrwesis ceal, M09

THOL A0 GTRIAIRIT-J0H 30 1. i Regiurrmads g 3 ape

62



JOURNAL INDEX
SCOPUS

JOSR Journal of <Humanities

and Social Science

IOSR Journals

International Organization

of Scientific Research

B e e e e e e e e e o O e R e

Vosume - 20 lesue @ 5 (Versan - 1V) p-ISSN | 22790845

B-ISSN | 2279-0837

U)
=
'_I.’
ad
)
)
—_

R S O e R o R R e e e e R R R R 4

Contents:

Interrogating the Desirability of Stote Policing In Nigeria
Niowr Neogumgun, PHO & addoale € Kupalim

Role of Servant Leadership Attribute of Visioning on

Organizational Cammitment In Kenyan State Corporations

MrsWoiesa 8§ Olesda, Profl €, 5 Nomsonge, Dy Mike 4. frasw

A GIS-Based Model for Road Maintenance in Nigeria: A

Case Study of Ikgja Road Network, Lagos. Nigeria
Adehayr Olvsvsegur. H

Banking Consolidation and Economic Growth i Nigeria:
Dynamic Chain Transmission Evidence
Ve ¥ bmeboy

Effect of exescise on Hasmoglobin Percentage among
Three Different Physically Active groups
Ariab Ghosh, Lir BN Kwnda

Social Costs of Paverty: The Case of Crime in Nigeria
Magajl Faf

Indis Emerging as an Economic Siperpower
Hfimant

Use of Electronic Databases by the Acadsamics of Faculty

of Sciences Umans Musa Yar'adua University, Katsina-Nigeria

flamza Lkdashaty Musa, Alivu Alooad, Marnyan Bafle Yo,
Abbas Hamisu

Feedback from Students on e Electronic-Based Integrated

Module of Entrepreneurship Used In Enkreprencurship
Subject

D Nieik Suckarnarr, MM, Usn N Qoniareddy, A1

Lirwr Sisnlosentty, S £, M. 5!

63

01.07

08-15

1626

27.33

39.44

45.50

51.56

57.61




Abaut TOSR ;

International Organtzation of Sciomtific Research {(IOSR) s a reystercd independen) Organization, § uns of CSIR
deliverug suppons and services to education professionals ang resegnchers Sranud warld, sipocmlly those foemn the
developiiis counries.

TOSR i the assaciation of Scientists, Research scholars. Professors. Dirextars, Maragers, Engincers, Pliwrmacy
Parsns of virings filds Iike Engincering, Massgemens. Fharmacy, Applicd Scienee, and Matlimatics.

TOSR helg: the researcliers free of cost by providing right direction in their rescorch with the help ot fes
worldwine research ussocfation members,

About INSR Jouraslks

1OSR Joarnals i lircad-based ARED A0S, was foomded to twar Key bomess: Ta publish the sros eXEIR resoerches
with sespect o the sabjects of 06 finghional Joumnls. Secandly. ta provigs 4 fuped urn-around time possible for
reviwing and pUblisting, andand & dissemicgic the amicles [recly Fortéachyni,,

IOSR Journnlc Acliievements

Tedny, 15 IOSR Journols is DECrEng 3 magar nermatonal tesesech Ioatrnsl editors aud besis rescarcl. We AU,

develop, nurket and dsinbule 1he kiowledse through the dissendmation of 2o ademics and practivieecss from srocam)
thewerkd. AQ urnals publbshed by ws mginesn the, ,

FOSR Jogrnals Missian

Our messson s 1 contbute o thy progress and applecution of sewnniic dscavines, by providing fres 500 o
rescireh efarmation onfine witkout financral, Soadl orjochnisyl barmmicres, Al Interatioral..

TOSK Jivrmils Valgies
ALLOSR Jouriials we have & cluae <ot of values for deliveny our vision, Thws ars;
* Rescarch Onemtaton  * Valking Dus Usars * Qualdy Conired ¥ Insovaniof, .

LISTOFJOURNALS ;
Eg | [ N TP L— Lapiewenng (T0OSK S0 L)
- JUSR Jompwah o Ercetrical sedl Eloinerics Sagiasering IHORMERE)
- KO Jeurmal of Mrchamical sad Col Sapimcenig (10SE-1M0T
- FIGR vl of Kimcrmics ans Commmmcnlivg Ensissering [T S
» mmﬂuvl.&lmwmqummsn
- FOSN Aarois 4f 5 Selener, | dags wnd ¥l Vocaaligs (O I-ANATYT,
= TOSK Joareal of Nustamthos anil Sovidd Schece HOSR-IHSS)
r ESER Jottrmtd 87 Pisermncy s Blaopleal Sesewne ¢ OSH-1PDS)
> VSR i wel o Hendaess sl My samerseond (TOSRJR M)
- [OSR Sesensd of Deytsd amd Mool Seboocos (BOSR-INDME)
¥ 1CSSE Sorarmad T Ay sire add Veterinry Scrence (ISR IAYS)
- IBR Nurssl of Appiiad PR (LOSR-JAP)
> SESR jonrnnl of Apaiied ©hermbary (LOSR-JALS
- R Tabomnat o Watberrarios (SR
- 105K Joermad of Reseorch & Method i Educative (HSR-IRME)
- VSR fwarast o] Apiins Govlogy and Gaophy s | USR-2AGG)
» TIESTR Somraal il Mseviong ot beuleh S<imcr | HOSR-4NHS)
- AESR Jomnr ) o Econamior s Fiwamce (1I0SR-185]
- 1ONH dnsamal W Spurts s Phosdent Eddscatine (IOSR-FSPE)|
: 1OSK Juncmad o8 Pty moey mst! [oveie Exgiderring (1082 20T )
10K Sanrnt 21 Vichih Comperorg £ Apgpliosses (OSRIN1 |




ISR hrwrvwal LI Ttwmimiltee A Sekcqal Schpacy (8BS
Frotume N Tspw 8, Vi BV (hiey. 2005, P 3030

CABSN Z2TOMET, - ISSN Z2TNE

e s wmsals

Feedback from Students on the Electronic-Based Integrated
Module of Entreprencurship Used In Eotreprencurship Subject

Dr. Niriik Sudarivati, MM, Umi Nur Qomariah, M.P8.*
Lina Susilowati. S.£., M 8i°
STAF PORT drvwdeang dadyvaks ¢ Bual s nbse WAGhos o

Abseraces The dedelonest of oy efrcimmic-Sunid inbopuny modeie of snimpranerEhie am felp npdesnt
Ildietlied friming mode) experty of RN SR (OB L0 IRERCET A Acumiones, deeae sedidated
M dlemelnent <f the afnianksbuse i mitkde uf elrreneirshic v wlinw ierr reodt
Unchices ekt Ml manie & fil Jiv i I anlveestiles. I awrmar of 1l diady msl (8 00 pel S dback friey
Mraer ) Adabints el D dEimiAalam cf T el g Sndd Tnegaed wssile of e dnelged
el thnad for azc a7 2 hnryey canhand of eavrprese s ilin, and 1 10w i Tealine & @ caadolion (n
IS avprorsay of O osnake TAY Sty 10wy & gREmAurte wiseeh wnd dind culaction 1 dom aring
ST B cution T re bt A . 7w peseancive kes g v 2 pyacel W decivinve, ATé ol celtviniol
g (ke faoms of dntatpeisilio dsdraime by anpling e placrak-basad isterared movnfe Wl
AT I e 1y rrspandentl o A ikl peinlng from sivenal Wsversiner Tie rerls shuy
that rhe. alactecle-erer! Weaprarid mosid o s amrn S feakra! L sivabie t1 fo voed 6y 3 It
w9 PP RNy i sy T avadhdie £ suinane f A nnsg fie tiw fltanimg i, St
e ATy povnet o emirpedaskiesiyn b el ke regises nlsing the e f M et
oAt A STl ST, A el aay A ZAGIET T AN AN (5 AR (ep uri(ped
windd AATtE s 10 Be ovie Emsilie. etk syieralt o mnegim beaiints ddve govsid sompmeiemly
om0 e G GSLE G A TWNILSSAT iy Avereaingg duskeess poaiTions. Third, ek dasfriess pla
e et ek been proviciin preatial igfeatdtias om Ao e preane i Mo, ey thal allms apaiend (0
proeiice making i il Qusiaes v aivd i g g e e sind Thue the ehag termi- Sensd Iwepared
el o énrepeeneirchip Ao il aRATIl (VTR M ey sl ARG ST
Prosige posltag reianies 0 TR matite iyl A e peie s e e wefl ar (ronang inkeresiy of kot
10 iy M‘Mmﬂ'*ﬁdpéhwt )
Sprwenl: tlogmvek. e ols, exmepermrarity

I. lotreducton

The tlogrenic-bwesd intsrmst modile oF enfreprimmrdy = an bndepondont gl |oenie
i kit 2 et meodils indepemdetly wid v lihos belng asvampanial By « lstrichon. 3

S genral, Vo miosule Cawsts af throe moiles i firg: imodbe snssinieg. el m hesting
o ol il Uhe pecnnch Toous clesiny il e oo mansging leediies wed di thied moshdy:
contnig mateeiAll on Sikiness Saming Mo wehile, U desion of ihe dedule coes g gare Fasy ke
nariedioms o foes W i the medile anil how 10 mewire lumm" ulaumes el fmeming GbjeCtnes u ind
Leginning of st mpto. me wll wsodiiaiias end hass tompletel sice ver kea m tive- el of Vi i
Secanf, the et wed wemmmces (0 wah Lpic oF (e ehttion/cahastd mtsgrarmd misdille it smrenasip me
dabibed. asd et the ood of the soges, shun 1nnvies o thetosicany powiial

fxpats oF oxaamizs aducation hine yaRbea! tie developmen of hy midde Tle Zper & »
e letas @ kg pal peitang 100 Inoe aiduil e e sralsso aostde ity o
Stumbesn |profi T, Ranlss seraman) The realis afihe wailidation sRoy tn) The Rlesrima-mes o
it @ T e fmetear st i & Airlile T b used 0 unlversies (Sidsewad] o ot T L 5 B Sy insiile i
very ussral in Imu'wimm‘ l‘elhlgmannin oingeetew l leaming mwn::“

(0 prreral, evmepraceesdiin leming = SuppaTive In crediingl Iiraetssse ng fgm husinesiss,
o tacsting ecenmese proml, Tn Ia'::. morenneship sduction 2an nidke ssdonts becorre | 31 lnnmssive in
Cresafing puse predecs, (21 inecvatl's 1n Treamiing (et osks a5 watl] ey neve cmbonations e e
muwken (31 able e deceian, (4] resdy ta face rliky 1 Susiness unsemainty, (5 Srnive T oy
biisiness oppormnitiss: aind (61 sommmeeus in making dscatens choal bisilies Svatis. (s, sub uso ol
sl o84 nd orgebel|ors ) .

Eniveperpeindiy Aduzatson can heve 2 unpacs o thestetion 07 mireialeg talent (Sing 2000},
The sality = spedysiing anitgeaaiial wriviges ow ulfest dires domeeis prodes. Thatard
entregronaunilp aligane) i e aarialing Ul @ premicing eotiimmic wwih {Nexke, 2012}

V0K 11 S70 T a5 Th W el e =T Pawe

65



Citecegek Frew Swalants 0 The Elecimanc$iised Tutegmifod Madole £ Snireprenwsiyy |

Lntrepeaeimitip ol i i higser sxicim ss o b oroplisi snd peoksr St This s
AR e liapatag | (hls sosess et colitime! 4o nsiatsy tam o e bessce. P sonmple. projer.
Fespd w1l vailes windeveakent by ents are Joieg &) vsmeurial sl taunos gromek In e projec-hpsad
worites, awleis a not o i b Disturess and Sr we noed midio 1l G Beilire llive
feansag One modlus a0 s e ined (= an eeeueic-fasnd intgamtet Mo nf oepranauship, This
moda 5 an Apprieiale ad st teehaolgy ds o g mtium of sirepencac sy, The megrvg
Tochrnfoize sorves s u i 40 mmprsee thi Koo ledye ks, o atcosdss il suclme e is Vo) Ingus nt &
e SUETes 0 1 pregeet tomad deims s (1, 2018,

O the (iplevotim of enirepronaeship Maming. Sdoiic D661 U v Bmillise wih e fesens
otk (Arasti, o @l 201250 I odliten, sidems alsa ot 1o el et o using e meos md feaming
TesUnGes, TR peselts o fhe prelimmany MUy ohilbeind by cerviowed ey nF eomepeenadnhip ol
el it crslihos on meals wnll e nim reszarees neveal s inlamimnm sty malirinbs wen e
1o ot BAks prinddng, busties BTonimcen whost managing Miiess Sooond, smazerials o Inillhany
entnsvenearal syilin dewning wre Blogwhis OF skomclil mprerary, Thel, the gracdce «f
eniregeanswsiiyl Ietiing bs donc by Qaduing peaciioe and reld susie: on Inaines recases i sntallscie
Puusimsnses carth. lesrisg 1 develop o busimess plan (s sl oo e pestilts of Slald TR Al e e
mehid o wuoep disussion. 1o develie 4 Swines gl T U ce tw o octudal har (0 g
e mmarhip usaip i oot by Solivarka oM grere e in paching ssutzralé we el o anes
Dasinesss padtipe a8 letrmang resouites X

Basol o the ativgemenbional decrlpibie. e sy 8 oonlsnd. TEE popime of iy st (e
EAplire fpdiosh Trom aivenshy aedmes an tho spptlettiog of clistrorc-Saod iinegpnal sl o
Erirepenai Wieh is used e medlum of intnarinmniee famiig, Fosttwk b then Wsad fiv mak
IMpet\imames, ooy e i ule L Scctediocy with Uye expractutfons of suderms,

L Method

This stedy e & eremiistive appros s S colberen L dows @ing penidxol oburdien, L
Vim0 Ihis, Mre ressmrcher dipetly cllied informatwn Svi inlmenty al thy infemasion s dseripively
ruvesl b i e cl) hesunt {Cvaieed L 2097).

T restsarch pativizks ditinetil Umnagh eniregeensushiip femimyg by epplyog the sacianiolxsm)
aiegried nddole OF enimepemarssg, By iy regaed the rosserthier TIRS Sl & 4 muogal sturer Thy
remesher (roabe b senlyiee alivadioiend |emims model, lin whieh syl is feam emrepcimesiiil by using
w sk fdematdntly. whille the |smersy sets g Sy

Laumaog il ikos durng fowr mestings wid s meeing hess e 190 mimss. A ady g
the Sthdels Rprn foe wedulz, Rewerd) pamiapniy a0 o of sowanics jod wommic sfusshe
deparsmee it Fiwt univervias Gl 3 stidas fam oe imneity of Mulismisdival Sk, v
s S Nilsanani oviverslry AGRI Katini, 10 dusnts Fom STRIF RGRT Prourisw o 20 sudnts s
STRIP BGRT Teanbaipy 1h Ihe ady, e veachus pahiers infonmisei i stsdonts on th aliige enrie
Teasriing Qinv By weimy the 2fecson) > taoed augraies ndile of oo creaushify

I gensal, e reseand activities atm m galicn (iessin from studerms mn ok ey
heaming Sons Sy using thi Hesnii-tipd (nlogrted modale of eniemsisrdie rdated o fse deign of 1
medUls, cilfeproicaiio mahrals, al cnmas b st sninilee Besurch 2ceiie, skl & srctin
Wl view ars in aordanss it ilie avilible qootioniire. Das s Sakend wsing amysis of the freroetage
Of aslf tswirenmt ke Ivesevatlon af e (s dr e Ty o e fom of desoriprive s

W 05 aty, vl St gy Ren, sty Loe fecures sl by intrediging e design ard cotlae
of the mufuje, Secoed, lecarers detlvy gowenl semeren antregrongiinal it wamscog tesiness,
bussmes plams Wity uaing s leauting mested. Tinire tie Wiy provigis and svalalos guessamlie (it
TR IS, o Shiomts. and endonts mkd & ol To measize miiudsy a0d beeabsips. Trums, da
1Gtahor Sellvers mate lal @ dtal] by piemg the modebe ¥ G e Teedie weis A § S0 o ¢ SUMENE LN
Sl Lk ottt stuch She modle. Sevetill the laciree gives & qeestonnalne m iessyeg 3] udes s
Pt aalvity anil sl imersiens Wil Setonts tiduys dkadiol disassky and groo dissussion
et Fighse, suftats srawer 4 questionnin nmaurng Ardes uted provde coemones @ e mediile, on
ek, Whnlige Gusd, cimiryl, and resonse @ chuiess af amiosls Nivh, he leosra colfets i reovies 4l
e somaneo il siguesTivnm Trem sndeees

. Baseaech Resulis 5
At o i el eoma smaning model mbs alice i e limey memre A see beglngiag |
=aeh masling the tseckes prciduies it b he gonerd purne: of snepresces el leamany by dsing;

iz KL snveyiog aepe of (i der Yauwuin: astiilats. coplimme the RTae (el ol
erremaeshin b acoo dagee Wil e |euning diustives m e waeting, Snd $5isllig sredmix a1 g e
DO 0TV T NS5 761 WS TR i Ly 56§ P

66




